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Judul : KALIGRAFI DALAM ISLAM SUATU PENGANTAR
Skripsi yang berjudul Seni Kaligrafi Dalam Islam Suatu Pengantar ini 
menyajikan sebuah kajian tentang seni menulis indah dalam tradisi Islam.Tulisan 
merupakan media tertua dalam bentuk coretan atau goresan yang menyampaikan 
pikiran, perasaan dan keinginan. tulisan Arab merupankan salah satu tulisan yang 
mengalami perkembangan cepat karena adanya motivasi wahyu Ilahi yang yang 
justru ayat pertama turun mengandung perintah membaca dan menulis. 
Pokok permasalahannya yang dikemukakan dalam skripsi ini adalah 
bagaimanakah pandangan Islam tentang perkembangan seni menulis indah 
(kaligrafi).  Di dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data dengan 
melalui studi kepustakaan (library Research), yaitu mencari data-data atau 
variabel yang mendukung dan mempertajam pembahasan pokok baik berupa 
buku, catatan, jurnal, majalah, dan karya-karya lain yang terkait dengan 
pembahasan ini.
Berdasarkan dari pokok permasalahan ini, tulisan Arab mendapatkan 
tempat yang istimewa karen asatu-satunya tulisan yang dapat menyalin ayat suci 
Al-Qur’an.  Kaligrafi Islam merupakan media komunikasi dan ekspresi dalam 
memperindah lafadz Allah dan mampu menghadirkan nilai-nilai religius dalam 
diri manusia. Seni kaligrafi merupakan sebuah peradaban yang didasarkan pada 
tulisan dan perkataan Al-Qur’an yang bersumber dari Tuhan, sehingga seni tulis 
menulis dipandang seni yang agung.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tulisan merupakan salah satu media komunikasi yang telah dikenal sejak 
lama dalam sejarah kebudayaan Islam dan peradaban manusia. Tulisan adalah media 
tertua dalam bentuk coretan atau goresan yang menyampaikan pikiran, perasaan, dan 
keinginan. Hanya makhluk manusialah yang mengenal dan mempergunakan tulisan 
dalam mengadakan komunikasi antar-sesama.1 Dalam arkeologi, terutama arkeologi 
sejarah, tulisan merupakan sumber informasi penting sebagai warisan catatan 
kehidupan masa lampau.2
Keindahan tulisan adalah kefasihan tangan dan keluwesan pikiran. (Ali ibn 
Abi Thalib). Tulisan tangan adalah perhiasan karya jari-jemari yang 
digerakkan oleh kecemerlangan emas murni intelektual. (Abu Hayyan Al-
Tawhidi)3
Al-Qur’an sendiri menekankan beberapa kali tentang pentingnya tulisan. Iqra’
(Bacalah!) adalah wahyu pertama yang diturunkan Allah untuk mengawali risalah-
Nya lewat Nabi Muhammad SAW. Kata tersebut dianggap sebagai “proklamasi” 
kemestian budaya tulis-menulis dalam risalah yang dibawah Nabi Muhammad SAW. 
                                                
1Baharuddin HS. Pengaruh Rusm Usmani Terhadap Perkembangan Kaligrafi Islam. 
Alauddin Press. 2012,h.1
2Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban Jejak Arkeologis dan Misteris Islam 
Indonesia. Cet. II Jakarta, Logo Wacana Ilmu, 2001,h. 172
3 Seyyed Hossein Nasr. Spritualitas dan Seni Islami. Terj. Sutejo. Mizan. Bandung.1993, h.27
2Wahyu ini segera disusul dengan pengertian lain4 :
      
Terjemahnya :
Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-
Alaq/96:4-5)5
Kemudian dalam QS Al-Qalam/68:1. 
    
Terjemahnya : 
Demi kalam dan apa yang mereka tulis, (QS.68:1)6
Dalam kesenian Islam bersumber dari Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah Kalam 
Allah, berisi petunjuk dan hidayah bagi alam semesta. Bagi Islam Al-Qur’an adalah 
wahyu, sehingga orang Islam sangat mencintai Al-Qur’an. Dengan kekagumannya 
pada Al-Qur’an, Tukang ukir dan penulis kaligrafi menumpahkan ide untuk mengukir 
ayat-ayat Al-Qur’an dengan berbagai model.7
Pemahaman dan pemaknaan terhadap al-Qur’an sebagai sumber ekpresi dan 
kreativitas, dapat jga diinterpretasikan oleh setiap individu dan seniman untuk selalu  
                                                
4 Ali Akbar. Kaidah Menulis dan Karya-karya Master Kaligrafi Islam. Cet. II, Pustaka 
Firdaus. 1993, h.6
5 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. CV Darus Sunnah. 2002.,h.598
6 Ibid.,h. 960.
7 Fadil SJ. Pasang Surut Peradaban Islam Dalam Lintas Sejarah. Cet.I, UIN-Malang Press, 
2008, h.196
3melakukan kontemplasi budaya. Refleksi teologis maupun estetis, untuk merenung, 
berikhtiar dan berjuang secara kreatif, mendorong atau melibatkan diri dalam dalam 
proses pembentukan dan penciptaan struktur budaya yang berlangsung disekitarnya. 
Sehingga dalam ruang budaya itu, kesadaran universal dan rasional untuk menguak 
eksistensi agama, seni dan kemanusiaan, tidak sekedar ditangkap melalui peralatan 
inderawi, tetapi juga melalui peralata lain melalui pemandangan jiwa. Sebagi tempat 
begerak dan berfikir lebih abadi dari objek itu sendiri. Kecakapan dan kecerdasan 
semacam itu telah ditangkap dalam ruang estetika yang disebut dengan seni 
kaligrafi.8
Al-Quran berpengaruh menjadikan kaligrafi bentuk seni paling penting dalam 
kebudayaan Islam, pengaruh dan keutamaannya ditemukan pada setiap wilayah dunia 
Muslim, pada setiap abad dalam sejarah Islam, pada setiap cabang produksi atau 
media estetis, dan pada setiap tipe objek seni yang dapat dibayangkan. Di antara 
semua kategori seni Islam, kaligrafi adalah yang paling umum, paling penting, paling 
banyak diapresiasi dan paling di hormati kaum Muslimin.9
Dalam wawasan estetika Islam, untuk melahirkan karya, seorang seniman 
mesti menjauh dari kecenderungan menghadirkan ilusi, yaitu bentuk-bentuk artistik 
yang diakui seolah benar-benar merupakan representasi obyek-obyek yang ada di 
alam nyata. Seorang seniman melukis sesuatu dengan maksud melakukan peniruan 
                                                
8 Hamdy Salad, Agama Seni, Cet. I, Yokyakarta-Indonesia. Yayasan Semesta. 2000, h,66
9 Ismail Raji Al-Faruqi dan Lois lamya Al-Faruqi. Atlas Budaya Islam, Menjelajah Khazanah 
Peradaban Gemilang,  Cet. IV, Bandung, Mizan, 2003, h.390-391
4(mimesis) atas kenyatan alam lahir, sebenarnya telah menciptakan ilusi dan bukan 
menghadirkan dirinya sepenuhnya. Tugas seniman dalam mencipta adalah 
mmendayagunakan kemampuan akal ,imajinasi dan intuisinya, bukan hanya melayani 
pengamatan inderanya. Dengan mendayagunakan kemampuan rohaninya itu seorang 
seniman dapat member tempat kepada gagasan  dan pengalaman batinnya dalam 
ekpresi seninya. 
Menurut wawasan estetik ini berkesan merupakan ini  berkesenian merupakan 
ikhtiar mentransformasikan gagasan dan pengalaman batin ke dalam obyek-obyek 
estetik, bukan mentranformasikan obyek-obyek di luar dirinya yang dicapai oleh 
penglihatan indra. Karya yang seni berhasil mengacu pada pengalaman dan gagasan 
kerohanian, bukan pada benda-benda atau fenomena yang mudah berubah. Sebagai 
representasi simbolik dari dunia kerohanian, seni semestinya mampu menjadi tangga 
naik menuju pengalaman religious dan transendental.10
       
Terjemahnya :
Dan Sesungguhnya Al Quran itu dalam Induk Al Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi 
kami, adalah benar-benar Tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung 
hikmah. (QS. Azzuhruf, 43:4)11
Hal ini sebagaimana telah dikemukakan sangat mempengaruhi tumbuhnya 
seni kaligrafi.  Keindahan dan pesona bahasa Al-Qur’an membuat seniman Muslim 
                                                
10 Abdul Hadi W.M, Kembali ke Akar Kembali ke Sumber, Esai-esai Sastra Propetik dan 
Sufistik. Cet. I, Jakarta, Pustaka Firdaus, 1999., h. 14-15
1111 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. CV Darus Sunnah. 2002.,h.598
11 Ibid.,h. 490
5bergairah menghadirkan kata-kata suci dalam bentuk tulisan indah (khat). Kecintaan 
terhadap seni khat ini mempengaruhi esensi seni lukis Islam, yaitu bagaimana 
seorang pelukis membuat garis yang kuat, warna yang mempesona dan 
mendatangkan kemabukan spritual, membuat coretan yang tegas, pasti  dan sekaligus 
ekspresif dan bermakna. Maka garis dan coretan menjadi hal yang penting dalam seni 
kaligrafi Islam. Pandangan ini lebih jauh mempengaruhi kecintaan pada lukisan 
geometri.12
Dalam sejarah peradaban Islam, tepatnya pada awal masuknya Islam 
ditengah-tengah masyarakat dapat membawa suatu perubahan, karena menambah 
kecerdasan dan memperkaya khazanah kebudayaan.13 Dalam kebudayaan Islam 
sebutan kaligrafi bukan sekadar alat untuk berbangga terhadap masa lampau tetapi 
harus dibawa pada perluasan pemikiran, imajinasi, dan ide-ide kekhalifaan. Ide-ide 
kreatif yang lebih mencerminkan adanya pencarian dan penempuhan religiutas, dan 
bukan hanya menghidupkan tradisi masa lalu. Sebab, kualitas kaligrafi tidak hanya 
ditentukan oleh kekuatan simbolik atau semantik dari ayat-ayat Qur’an atau lainnya, 
tetapi harus dipusatkan pada kombinasi warna dan garis, pada ruang dan objek, pada 
impresi dan ekspresi, pada keindahan yang tidak terbatas dan tidak terlihat. 
                                                
12 Abdul Hadi W.M, Hermeneutika, Estetika, dan Religiusitas, Esai-esai Sastra Sufistik dan 
Seni Rupa. Cet. I, Matahari, 2004, h. 239-240.
13 Bahaking Rama, Mengislamkan Daratan Sulawesi (Suatu tinjauan Metode Penyebaran), 
Cet.I, Jakarta: PT. Paradotama Wiragemilang, 2000, h. 59.
6Untuk itu, kaligrafi harus dihidupkan lebih dari sekadar menulis halus, 
sehingga dalam berbagai kesempatan budaya yang memungkinkan, kehadirannya 
dapat menjelma sebagai khazanah yang mampu menggerakkan tradisi berpikir dan 
berpesan.14
Kaligrafi sering sukar dipahami, membutuhkan usaha dan persiapan untuk 
memadai, dan kenikmatan yang didapat pun menjadi refleksi dari keberhasilan kita 
dalam memahami  Tuhan secara lebih dalam, dengan bergerak dalam bimbingan-Nya 
dan membentuk konsepsi tentang Tuhan. Mengonstruksi sebuah konsep tentang 
Tuhan merupakan pekerjaan yang tiada akhir disebabkan kemunculan bahasa Arab 
itu sendiri merupakan sesuatu yang tiada akhir, yang menghubungkan huruf-huruf 
dengan banyak bentuk dan terus bergerak melintasi halaman dan manuskrip. Kita 
mendapatkan pengalaman yang berhubungan dengan kontinuitas dan infinitas 
(ketakterbatasan), dan ini membantu kita untuk memahami Tuhan. Ungkapan yang 
sama dapat dibuat tentu arabes, garis berembak dan melengkung yang tak putus-putus 
yang awalnya berasal  dari pola-pola yang berbelit-belit yang dibuat oleh sulur yang 
merambat. 
Desain ini dianggap mengacu pada pengetahuan tentang gerakan abadi dan 
keragaman bentuk, yang keduanya dapat berfungsi sebagai gagasan mengenai Tuhan 
yang abadi. Motif sentralnya juga adalah tumbuhan yang merambat. Ini menjadi 
pertanda kesucian yang biasa,  yang alami, dan Tuhan memberikan begitu  saja objek-
                                                
14 Hamdy Salad, Agama Seni, Cet. I, Yokyakarta-Indonesia. Yayasan Semesta. 2000, h, 69-70
7objek itu kepada kita sehingga kita pun dapat menikmati pemandangannya. Pada 
gilirannya, bentuk-bentuk geometris menjadi paling dekat menggambarkan sebuah 
konsep Tuhan yang abstrak karena bentuk-bentuk geometris menandakan sifat Tuhan 
yang tidak terbatas. Juga, karena fakta seseorang dihadapkan pada serangkaian 
simbol yang perlu digali dan dipertimbangkan yang maknanya masih tersembunyi 
sebelum orang tersebut betul-betul dapat memahaminya.15
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebut di atas maka dapat dirumuskan 
masalah pokok dalam penelitian ini sebagai berikut:16
1. Bagaimanakah pandangan Islam tentang kaligrafi?
2. Bagaimanakah perkembangan kaligrafi dalam pembangunan peradaban 
Islam?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional.
Untuk memudahkan pembaca memahami serta menghindari terjadinya 
kekeliruan penafsiran terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-
istilah yang terdapat dalam skripsi, maka penulis mendeskripsikan defenisi 
operasional sebagai berikut:
                                                
15Oliver Leaman, Estetika Islam, Menafsirkan Seni dan Keindahan. Cet.1.Bandung, 
PT.Mizan.Pustaka, 2005, h.118-119
16 Puriyadi, Nilai Etika Dalam Kalilah Wa Dimnah, Cet. I, Badang Litbang & Kementrian 
Agama RI, 2012, h. 13
8Kaligrafi adalah kepandaian menulis elok,  atau tulisan elok.Kaligrafi 
Islam yang muncul di dunia Arab merupakan perkembangan seni menulis indah 
dalam huruf Arab yang disebut khat yang berarti garis atau tulisan indah.17
Kaligrafi adalah salah satu karya kesenian Islam yang paling penting. Defenisi 
tersebut persis sama dengan pengertian etimologis kata kaligrafi dalam Yunani 
kaligraphia (menulis indah). Dalam perkembangannya, huruf Arab yang 
menjadi obyek seni khat berkembang sesuai dengan perkembangan tempat di 
mana asal seni khat berada. Demikian pada abad ke-10, misalnya, gaya khufi
merupakan awal perkembangan khat yang tadinya agak kaku menjadi semakin 
lentur dan ornamental (hiasan atau lukisan) meskipun tetap angular(bersudut). 
Kemudian berkembang pula bentuk khat yang bersifat kursif (miring) yang 
diwujudkan dalam seni yang disebut sulus, naskhi, raiham, riqa dan tauqi.18
Islam, atau tepatnya kebudayaan Islam seperti dikatakan Ismail Raji’ Al-
Faruqi memandang keindahan sebagai nilai tempat bergantungnya seluruh 
validitas Islam, yang terpencar melalui nilai-nilai keindahan absolute Al-
Qur’an. Al-Qur’an Maha Mulia, tidak ada yang melebihi otoritas Qur’an selain 
Allah sebagai pemberi sumber-Nya. Dalam konsep Islam, Allah adalah pusat 
dari nilai-nilai estetika ini. Dia absolut, trasenden, Maha Tunggal dan satu-
satunya Tuhan. Allah adalah tanpa batas dan karenanya tidak mungkin diraih 
                                                
17 Sirajuddin AR. Seni Kaligrafi Islam. Cet. I Bandung, PT. Remaja Rosdakarya. 2000, h.3 
18 Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban Jejak Arkeologis dan Misteris Islam 
Indonesia. Cet. II Jakarta, Logo Wacana Ilmu, 2001,h.183-184
9melalui kesadaran dan kepekaan inderawi, karena: tidak ada suatupun yang 
serupa dengan Dia” seperti dalam Firman-Nya dalam QS Asy-Syura/42:11
              
          
Terjemahnya:
Dia Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu 
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- pasangan 
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. tidak ada 
sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha mendengar dan 
melihat.(QS. 42:11)
Tujuan seni Kaligrafi dalam konsepsi Islam adalah  sama dengan tujuan 
hidup dari seorang Muslim, yakni pencarian kebahagiaan material dan spiritual 
di dunia serta akhirat dan menjadi rahmat bagi sekalian alam dibawah naungan. 
Ada anggapan bahwa kendati Tuhan menyukai keindahan dan menciptakan 
segala sesuatu dengan indah, terdapat gejala kuat dalam kaum Muslimin bahwa 
Islam mereduksi kemajuan salah satu cabang kesenian.19
2. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini terfokus pada pembahasan mengenai kaligrafi dalam 
Islam. Namun dalam pemaparan nantinya penulis akan tetap melibatkan  lain 
yang berhubungan dengan penelitian ini.
                                                
19 Ibid, h. 181-183
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D. Kajian Pustaka
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur dari 
buku yang berhubungan dengan permasalahan, sebagai sumber rujukan penulis.
Sirajuddin AR, Seni Kaligrafi Islam, buku ini ditulis oleh seorang kaligrafer 
yang berbakat mengurai secara runtut dari  asal-usul kaligrafi, pembentukan mazhab-
mazhab atau gaya-gaya khat beserta tokoh-tokohnya sejak masa awal Islam hingga 
kelahiran gaya kontenporer yang memicu kebangkitan minat yang semakin luas di 
kalangan masyarakat. 
Buku ini tidak hanya sebagai acuan utama bagi kajian seni dan peradaban Islam 
di sekolah, pesantren, dan perguruan tinggi. Tetapi menjadi penuntun yang akan 
sangat bermamfaat bagi siapa saja yang ingin berkarir dalam dunia kaligrafi Islam 
yang peluangnya masih sangat terbuka. 
Ilham Kairil R. dalam bukunya, Al-Qur’an dan Kaligrafi Arab, Perang Kitab 
Suci Dalam Transformasi Budaya. Buku ini menjadi sangat penting, karena tidak 
hanya membicarakan Kaligrafi Arab dari sudut pengembangan ilmu, tetapi juga 
menguraikan seluk beluknya dari sudut yang bernilai ekspresif.  Karya ini bisa 
menjadi jembatan yang menghubungkan dua fungsi kaligrafi : sebagai media ekspresi 
sekaligus juga media komunikasi.
Ali Akbar, Kaidah Menulis dan Karya-Karya Master Kaligrafi Islam, buku ini 
megungkapkan kaidah-kaidah menulis kaligrafi yang ditulis oleh master-master 
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dalam bidang kaligrafi Islam dan mengunkapkan nilai tauhid atau nilai-nilai spiritual 
dalam Islam. 
Baharuddin HS. Pengaruh Rusm Usmani terhadap perkembangan Kaligrafi 
Islam. Dalam buku ini telah menguraikan beberapa tulisan Arab dan  asal usulnya 
dalam perkembangannya.
Ismail Raji’ Al Faruqi, Atlas Budaya Islam, Menjelajah Khazanah Peradaban 
Gemilang. Buku ini telah ditulis Ismail Raji’ Al Faruqi bersama istrinya Lamya Al-
Faruqi, Dalam bukunya terdapat pandangan Ismail Raji Al Faruqitentang seni Islam 
secara umum, secara khusus pada seni kaligrafi dan perkembangannya.
Seyyed Hussein Nasr dalam bukunya Spritualitas dan seni Islami, 
mengungkapkan bahwa setiap ekspresi seni dan tradisi Islam dilandasi pada 
pengetahuan alam, dan membahas bukan pada alam kasat mata, melainkan hakikat 
batin segala benda. Menjelajahi kaligrafis, seni lukis, arsitektur sastra, dan seni 
plastis. Seni juga sebagai bantuan dan dukungan bagi kehidupan spiritual.
Oliver Leaman, Estetika Islam Menafsirkan Seni dan Keindahan, Abdul Hadi 
W.M yang diterjemahkan oleh irfan Abu Bakar. Dalam buku ini menjelaskan bahwa 





Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).
Karena itu langkah awal yang ditempuh penulis adalah mengumpulkan data-
data kepustakaan yang dibutuhkan. Setelah data-data yang dibutuhkan tersebut 
terkumpul, penulis kemudian mengklasifikasikan dan menganalisisnya ke 
dalam sebuah deskripsi yang sistematis.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah historis, 
sufistik dan filosofis. 
a) Pendekatan historis Pendekatan historis merupakan pendekatan yang 
selalu melihat berbagai peristiwa dari akar sejarahnya.20 Pendekatan ini 
bermanfaat untuk melacak konteks wacana tentang kaligrafi dalam Islam. 
b) Pendekatan Sufistik adalah suatu pendekatan yang menganalisa obyek 
kajian dengan menggunakan kerangka fikir sufisme.
c) Pendekatan filosofis digunakan penulis untuk cara berfikir dan
mengkaji atau menganalisa pengaruh kaligrafi terhadap Islam.
c. Sumber Data
Adapun sumber data dalam skripsi ini terbagi menjadi dua, yaitu: sumber 
                                                
20 Anton Bakker dan A. Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), h. 61
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primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang digunakan penulis dalam 
skripsi ini adalah karya-karya yang berkaitan dengan kaligrafi. Sedangkan jenis 
sumber sekunder yang digunakan adalah karya-karya lain yang membahas 
tentang seni kaligrafi dan data-data yang mendukung dan mempertajam analisa 
pembahasan pokok baik berupa teori-teori maupun studi kasus tertentu yang 
tersusun dalam bentuk buku, jurnal, artikel dan karya-karya lainnya terkait 
hubungannya dengan obyek penelitian yang diangkat.
d. Metode Pengumpulan Data
Mengenai pengumpulan data, penulis menggunakan metode atau teknik 
library research (penelitian kepustakaan), yaitu mengumpulkan data-data 
melalui bacaan dan literatur-literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan 
penulis, berupa catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar, jurnal, dan 
sebagainya mampu mendukung penelitian.21
e. Metode Pengelolaan dan Analisa Data
1. Metode pengelolaan. 
Pada umumnya penulis dalam mengelolah data secara kualitatif yang 
diinterpretasikan dan dianalisis dalam konsep pemikiran terhadap obyek 
permasalahan  data yang dibahas.  
                                                
21. Sanapiah faisal, metode penelitian pendidikan, (Surabaya, Usaha Nasional, 1993), h. 133.
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2. Metode Analisa Data
Untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul dan 
terklasifikasikan, penulis menggunakan beberapa metode yang saling 
melengkapi, yaitu:
a. Deskriptive analysis. Metode deskriptif analisis dalam penelitian ini 
digunakan untuk membahas dan menguraikan tentang kaligrafi dalam 
Islam  secara sistematis.  
b. Historis. Metode ini digunakan penulis untuk melacak latar belakang 
sejarah perkembangan kaligrafi di dalam dunia Islam. Ini diperlukan 
karena seni tersebut adalah hasil pergumpulan historis dan kebudayaan 
Islammengenai seni kaligrafi  yang tidak bisa dilepaskan dari dinamika 
sejarah.
c. Koherensi intern. Metode koherensi intern digunakan penulis guna 
memberikan interpretasi tepat mengenai konsep-konsep dan aspek-aspek 
seni kaligrafi yang dilihat menurut keselarasan satu dengan yang 
lainnya. Koherensi intern merupakan usaha untuk memahami secara 
benar obyek penelitian yang diangkat guna memperoleh pemahaman 
suatu struktur yang konsisten.22
                                                
22Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), h. 45.
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
Adapun tujuan penelitian ini adalah, sebagai berikut:
a. Untuk mengkaji tentang kaligrafi dalam Islam.
b. Penelitian ini juga diharapkan menjadi karya tulis ilmiah yang dapat 
digunakan sebagai acuan untuk mengkaji dan mengembangkan persoalan 




a. Dapat mengasah analisis kita dalammenilaikonsep yang dipaparkan 
mengenai kaligrafi Islam.
b. Dengan penelitian ini semoga dapat mendobrak landasan pemikiran 
umat manusia tentang kaligrafi.
c. Dengan penelitian ini diharapkan memberi rangsangan kepada kaum 
Muslim dalam mengkaji kaligrafi Islam.
d. Dengan penelitian ini dapat mengembangkan kembali kreativitas 
seni kaligrafi dan seni letter
b) Manfaat Praktis:
a. Menempatkan secara akademik konsep kaligrafi dalam Islam
b. Membuka cakrawala peneliti mengenai konsep kaligrafi Islam.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG SENI KALIGRAFI
A. Sekilas Asal-usul Kaligrafi
Beragam pendapat menyangkut asal-usul kaligrafi. Sebagian mendasarkan diri 
pada data-data historis yang biasa dilacak atau diuji validitasnya, sebagian lagi 
menyandarkannya kepada keyakinan-keyakinan mistis. Meski demikian, dapatlah 
disepakati bahwa, tulisan (kaligrafi) tidak tercipta secara mendadak dalam satu 
kesempatan dalam keadaan yang sempurna, melainkan tumbuh melewati proses 
panjang secara berangsur-angsur.23
Pada penulisan mashaf Utsman ditulis tanpa baris dan titik karena itu 
berkemungkinan mushaf itu dibaca dengan berbagai cara. Namun begitu umat Islam 
ppada saat itu, di mana-mana saja mereka berada, mereka mempunyai kefasihan dan 
membiasakan membacanya dengan betul tanpa baris dan titik. Selama lebih 40 tahun 
sebagaimana yang pernah diterangkan oleh Abu Ahmad al-Askary bahwa umat Islam 
membaca al-Qur’an berpadukan dengan mazhab Utsman yang tidak bebaris dan 
bertitik sehingga pada zaman pemerintahan Abdul Malik bin Marwan dan sejak itu 
terjadi kesalahan dan penyelewengan dalam membaca al-Qur’an. Gejala buruk ini 
telah tersebar dan meluar di negeri Iraq. 
                                                
23Ilham Khoiri R.Al-Qur’an dan Kaligrafi Arab, Perang Kitab Suci Dalam Transpormasi 
Budaya. Cet. I, Jakarta, PT. Logos Wacana Ilmu, 1999.,h.52
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Karena adanya maksud penyelewengan atau kekeliruan yang timbul 
dikalangan umat Islam dalam bacaan mereka mengenai kalimat dan huruf dalan al-
Qur’an akibat percampuran mereka dengan bangsa-bangsa asing, pada masa 
pemerintahan Abdul Malik tahun 65 H. setengah pembesar negeri merasa bimbang 
dan curiga akan berlaku penyelewengan dan kesalahan dalam nas al-Qur’an jika 
sekiranya mashaf Utsman itu  dikekalkan terus dalam keadaan tidak berbaris dan 
bertitik. Lalu mereka memikirkan dan mengadakan (mengelokkan) dengan 
mengadakan bentuk baris tertentu yang boleh menolong pembaca dengan betul. 
Mereka yang terlibat dalam usaha ini ialah Ubaidullah bin Ziad dan al-Hajjaj bin 
Yusuf al-Thaqafi.
Usaha mengelokkan tulisan al-Qur’an itu tidaklah selesai dan sempurna 
dilakukan dengan sekaligus saja, tetapi usaha itu terus-menerus menerima pengelokan 
dari satu generasi kegenerasi yang lain sehingga tulisan itu menjadi begitu indah pada 
akhir tahun ke-3 H. Dalam proses menciptakan kaedah dan menghias al-Qur’an itu 
memakan waktu yang lama, sejak dahulu para ulama berbeda pendapat mengenai 
siapakah orang yang pertama membubuhkan titik al-Qur’an itu.  Abu Aswad al-Dualy 
dikenali sebagai orang yang pertama yang menggubal nahwu bahasa Arab ini atas 
perintah Sayyidina Ali bin Abi Talib. Ada ulama berpendapat bahwa kerja Abu 
Aswad itu adalah perintah Khalifah Abdul Malik  bin Marwan. Sebenarnya amat 
sukar bagi kita dengan hanya berdasarkan pada riwayah-riwayah yang berlainan ini 
untuk menentukan apakah faktor yang sebenarnya yang mendorong Abu Aswad 
membubuhkan titik pada pada al-Qur’an itu,
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Adapun ulama berpendapat bahwa orang yang paling pertama meletakkan 
titik pada mazhab ialah Yahya bi Ya’mar, namun belum ada keterangan-keterangan 
yang ada pada kita bahwa beliau yang pertama meletakkan titik tersebut. Cuma yang 
dapat dibuktikan oleh keterangan itu bahwa beliau orang yang pertama melakukan hal 
itu di kota Marw. 
Mengenai Nasir bin ‘Asim al-Haisy pula, dipercayai bahwa usaha beliau 
dalam lapangan ini merupakan sambungan atau lanjutan dari usaha yang telah 
dijalankan oleh kedua gurunya, yaitu Abu Aswad dan Ibn Ya’mar. sebagaiman 
diterangkan terdahulu bahwa beliau belajar al-Qur’an pada keduanya, tetapi abu 
Ahmad al-Askary, dalam satu riwayatnya yang aneh menegaskan bahwa Nasirlah 
yang bertindak meletakkan titik pada al-Qur’an itu ketika al-Hajjaj meminta kepada
penulisnya supaya meletakkan alamat-alamat atau tanda-tanda pada huruf-huruf yang 
kesamaran (mutasyabihah). 
Sekalipun kita tidak dapat menentukan siapakah yang mula-mula meletakkan 
titik pada al-Qur’an antar abu Aswad,tetapi satu kepastian dapat disimpulkan bahwa 
mereka bertiga memainkan peranan masing-masing dalam usaha mengelokkan tulisan 
al-Quran dan mempermudah bacaan pada orang ramai.24
Menurut Oesman Effendy, hakikat seni kaligrafi ialah titik dan garis. Para sufi 
juga memandang demikian, dari pandangan tersebut lahirlah pandangan seni geometri 
Islam yang menggabungkan intelektualitas, spritualitas dan seni, atau perpaduan 
                                                
24 Subhi Salih, Kajian Al-Qur’an, Cet. I, Edisi ke-2, Ampang/ Hulu Kelang, Selangor Darul 
Ehsan, 1991., h.124-130.
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logika, metafisika dan estetika. Awal sebuah lukisan, dalam pandangan ini ialah titik. 
Titik ialah lambang turunnya cahaya primordial yang menyingkap kegelapan alam 
ketiadaan, dan dengan munculnya titik maka dunia penciptaan terisi. Dari lahir garis 
dan perpaduan garis, dengan garis mendatangkan ritme dan bentuk. Sistem seperti ini 
dijadikan sebagai pengetahuan holistis yang berhubungan dengan rahasia yang 
Transenden dalam kehidupan.25
B. Kaligrafi Arab
Telah dikenal  bahwa bangsa Arab merupakan  bangsa yang tidak mengenal 
tulisan. Al-Qur’an juga membicarakan sifat ini.Allah SWT berfirman:
             
        
Terjemahnya :
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan 
mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As Sunnah). dan 
Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.
(QS Al-Jumu’ah/62: 2)26
Umumnya ciri-ciri ini  tejadi di kalangan Quraisy, kecuali  beberapa orang 
yang belajar tulis menjelang kedatangan Islam, kemudian Islam datang untuk 
                                                
25 Abdul Hadi W.M, Kembali ke Akar Kembali ke Sumber, Esai-esai Sastra Propetik dan 
Sufistik. Cet. I, Jakarta, Pustaka Firdaus, 1999., h.16
26
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. CV Darus Sunnah. 2002,h.554
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memerangi kebutahurufan bangsa Arab, dan menghapuskan dan meningkatkan 
martabat mereka. Dalam hal ini turunlah ayat yang berbicara tentang Qalam, dimana 
Allah SWT. Mengajarkan hamba-Nya melalui Qalam. Sebagaimana dalam 
Firmannya :
        
Terjemahnya :
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya. QS Al-Alaq/96:4-5)27
Demikian pula pada surat Nun, Dia besumpah dengan qalam dan apa yang 
mereka tuliskan. Allah berfirman :
        
Terjemahnya :
Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis,  Berkat nikmat Tuhanmu kamu 
(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. (QS. Al-Qalam/68:1-2)28
Ini merupakan jenis peringatan yang paling tegas berkenaan dengan urgensi 
tulis-menulis.Ketika orang Arab menyadari pentingnya tulisan, maka secara drastis 
mereka mampu menandingi bangsa-bangsa lain di dunia dalam seni menulis indah 
atau kaligrafi. Hasil-hasil karya yang mengagumkan dapat mereka ciptakan dalam 
waktu yang relatif singkat. 
                                                
27 Ibid.,h.598
28 Ibid. h. 565
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Tulisan Arab telah dikenal sebelum Islam dalam bentuknya yang sangat 
sederhana, tetapi di tangan orang Islamlah baru mengalami perkembangan cepat, 
ketika tulisan dipergunakan sebagai medium utama untuk penyebaran ajaran, 
administrasi, korespondensi,  dan bahkan seni tulis (kaligrafi).29
Pada abad awal perluasan wilayah Islam, para pemeluk Islam diharuskan 
untuk untuk menggunakan huruf Arab dalam ragam tulisan bahasa mereka. Lantaran 
keluwesan ejaan huruf Arab maka bahasa ini banyak diserap oleh berbagai bahasa 
dan peradaban non-Arab. Ragam tulisan sekarang ini yang telah dikenal beberapa 
dekade sebelum Al-Qur’an diturunkan. Salah satu di antara gaya penulisan pada 
zaman Islam adalah ragam Khufi yang merupakan gaya tulisan yang paling awal. 
Seiring berkembangnya ragam hiasan tulisan Arab, dan yang paling terakhir adalah 
ragam tulisan Naskhi yang telah banyak  dalam penulisan Mushaf. Gaya kaligrafi 
Arab yang utama adalah Naskhi, Ta’liq, Tsulus, Maghribi dan Diwani yang bercorak 
Turko-Persia.
Pada penulisan Mushaf Rasulullah saw pernah mengatakan kepada Muawiyah 
salah seorang penulis wahyu: Tumpahkan dawat, gerakkan qalam, tegakkan huruf 
“ba” ke atas, gigiskan huruf “sin”, jangan bengkokkan huruf “mim”, elokkan 
perkataan Allah bubuhkan mad pada lafadz al-Rahman, cantikkan lafadz al-Rahim 
                                                
29Syeikh Muhammad Abdul Adzim Al-Arqani. Manahil Al-Urfan Fi Ulum Al-Qur’an, cet. I. 
Jakarta, Gaya Media Pratama, 2001, h.379-380
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dan letakkan qalam di atas telinga kiri engkau, karena itu lebih mengingatkan kepada-
Nya.30
Karya kaligrafi tangan merupakan suatu peninggalan seni Islam yang sangat 
besar sepanjang sejarah. Beberapa penguasa, menteri, dan beberapa tokoh lainnya 
telah banyak menghasilkan tulisan Al-Qur’an dari karya tangan mereka.31
Huruf Arab pada dasarnya adalah medium  simbolik, ia bebas bergerak untuk 
memasuki ruang-ruang kosong, menyatukan kekuatan dan tekanan tertentu yang 
dapat berinteraksi dengan motif-motif lain. Setiap huruf memiliki  karakter visual 
yang siap untuk merealisasikan sepenuhnya ketakterbatasan dalam kesadaran, hingga 
mencapai puncak estetiknya pada keindahan yang berada di balik realitas. 
Sedangkan puncak estetik seni kaligrafi (terutama kaligrafi ayat-ayat al-
Qur’an) oleh para pengamat dinyatakan sebagai “bentuk peralihan visual dari 
pandangan kosmik”. Di sana terdapat konsep estetik matematis, ada gagasan intelek, 
ada suasana kontemplatif ada garis transcendental, ada ruang intuitifyang terbuka 
untuk kehadiran Ilahi.32
                                                
30  Subhi Salih, Kajian Al-Qur’an, Cet. I, Ampang/ Hulu Kelang, Selangor Darul Ehsan, 
1977., h. 387
31
Glasse Cyril, Ensiklopedi Islam, Cet. 2, Jakarta, PT. RajaGrafindo Persada, 1999., h. 207
32Hamdy Salad, Agama Seni, Cet. I, Yokyakarta-Indonesia. Yayasan Semesta. 2000, h,68-69
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C. Pengertian Kaligrafi Islam.
Kata kaligrafi berasal dari bahasa Latin kalios yang berarti indah, graphi yang 
berati tulisan. Jadi kaligrafi berarti tulisan (Arab)  yang indah. Indah dalam arti halus
dan berseni. Kaligrafi berarti seni menulis indah dengan pena. Secara utuh, kaligrafi 
dapat diartikan sebagai kepandaian menulis elok, atau tulisan elok.33 Dalam bahasa 
Arab, biasanya disebut khath yang berarti garis atau coretan pena yang membentuk 
tulisan tangan.34
Defenisi lebih lengkap dikemukakan oleh Syekh Samsuddin Al-Akfani di 
dalam kitabnya, Irsyad Al-Qasid sebagai berikut:
“Khat/ kaligrafi adalah suatu ilmu yang memperkenalkan bentuk-bentuk 
huruf tunggal, letak-letaknya, dan cara-cara merangkainya menjadi sebuah 
tulisan yang tersusun atau apa-apa yang ditulis di atas garis-garis, 
bagaimana cara menulisnya dan menentukan mana yang tidak perlu ditulis, 
mengubah ejaan yang perlu digubah dan menentukan bagaimana cara 
menggubahnya.35
Kaligrafi adalah seni menulis huruf bagian dari seni, jadi terkait langsung 
dengan keindahan dan kesenangan, yang juga disenangi oleh Allah. Kaligrafi pada 
                                                
33 Bahararuddin HS. Pengaruh Rusm Usmani Terhadap Perkembangan Kaligrafi Islam, 
Alauddin Universitas Press, 2012, h. 47
34 Ilham  Khoiri R. Al-Qur’an dan Kaligrafi Arab, Peran Kitab Suci Dalam Tranformasi 
Budaya. Cet. I, Jakarta, PT Logos Wacana Ilmu. 1999, h. 49
35 Sirajuddin AR. Seni Kaligrafi Islam, Cet,I, Edisi ke-2, Bandung, PT Remaja Rosdakarya,  
2000.,h. 3
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umumnya dan tulisan kata yang dikutip dari Al-Qur’an keindahan bukan dari 
bentuknya saja, namun juga dari makna dan isinya.36
Kaligrafi mempunyai kedudukan istimewa di antara cabang-cabang seni Islam 
yang lain. Tidak seperti cabang seni Islam lain seperti musik, arsitektur, misalnya, 
yang dalam hal-hal tertentu banyak dipengaruhi oleh gaya-gaya lokal dan sejumlah 
seniman non-muslim. Kaligrafi mencapai puncak keindahannya di tangan-tangan 
piawai seniman muslim sepenuhnya, tanpa campur tangan pihak lain. Karenanya, 
tanpa Islam, barangkali huruf Arab tidak akan pernah berarti apa-apa.37
Dalam konteks ini tulisan (kaligrafi) memiliki dua fungsi. Pertama, sebagai 
alat komunikasi atau komunikasi ide, yang produknya berupa informasi atau ilmu 
pengetahuan. Kedua, sebagai alat komunikasi yang produknya berupa karya seni. 
Kedua fungsi ini mempunyai ruang lingkup tersendiri, dengan pendukung, sejarah, 
landasan berpikir dan kejernihan (rasionalitas) tersendiri. Yang pertama berada di 
tempat yang lebih dulu dan harus didahukan daripada yang kedua.
Pembahasan menyangkut dua fungsi tulisan tersebut sementara ini terlihat 
kurang terpadu. Orang sering melihat kaligrafi yang dipamerkan sebagai karya seni 
rupa Islam atau hanya sebagai alat atau media ekspresi saja. Padahal sebelum 
mencapai tahap ini, semestinya dilalui dulu secara intensif tahap pertama, yaitu 
                                                
36 Yulianto Sumalyo. Arsitektur Mesjid dan Monumen Sejarah Muslim. Cet II, Yokyakarta, 
Gadjamada Universitas Press, 2006., h. 19
37 Ali Akbar. Kaidah Menulis dan Karya-karya Master Kaligrafi Islam. Cet. II, Pustaka 
Firdaus. 1993, h.8
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memahami kaligrafi dalam tahap sebagai media komunikasi. Bila tahap ini belum 
dimengerti, maka belum dipahami pula tahap selanjutnya. Bisa jadi selama ini 
kaligrafi telah beranjak dari media komunikasi ke media ekspresi. 
Agaknya perlu suatu kajian terhadap kedua fungsi tulisan tersebut, yaitu 
kaligrafi sebagai media komunikasi sekaligus sebagai media ekspresi. Dengan kedua 
fungsi tersebut, kaligrafi baru bisa tumbuh sehat dan baik bila digunakan secara luas, 
dibutuhkan dan berperan dalam kehidupan. Suatu tulisan, jangan diharapkan 
berkembang bila tidak menjadi suatu media yang aktif dalam masyarakat. Tulisan 
Jawa, misalnya, sekarang relatif sukar berkembang menjadi suatu kaligrafi elok, 
karena berkecendrungan banyak ditinggalkan pendukungnya atau jarang dipakai lagi. 
Kaligrafi Arab juga akan mengalami hal serupa apabila masyarakat pemakai dan 
pendukungnya semakin lama semakin kecil. Karena itu, harus ada upaya untuk 
memperbesar, memassalkan masyarakat dalam mempergunakannya.38
                                                
38Ilham  Khoiri R. Al-Qur’an dan Kaligrafi Arab, Peran Kitab Suci Dalam Tranformasi 
Budaya. Cet. I, Jakarta, PT Logos Wacana Ilmu. 1999, h. ix-x
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BAB III
SIGNIFIKANSI KALIGRAFI DALAM DUNIA ISLAM
A. Kaligrafi Dalam Al-Qur’an
Para filsuf dan sufi lazim menunjukkan masalah yang berhubungan dengan 
estetika dengan beberapa ayat mutasyabihat dalam al-Qur’an, karena pandangan al-
Qur,an tentang estetika kebanyakan di isyaratkan dalam ayat-ayat mutasyabihat. 
Misalnya berkenaan dengan hadis yang menyatakan “Tuhan Maha Indah (jamal) dan 
mencintai yang indah”.
Istilah kata-kata keindahan (jamal) seperti yang dimaksud dalam hadis di atas 
dikaitkan dengan istilah-istilah konseptual estetis dalam beberapa ayat al-Qur’an 
seperti : 
     
Terjemahnya :
Maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. (QS. Al-
Baqarah/2:115)
Sebagai Yang Zahir, Tuhan dapat dijadikan perenungan estetis dalam 
perenungan tersebut disarankan membawa kita pada bentuk-bentuk keindahan dan 
kebenaran yang lebih halus atau yang lebih tinggi. Sebagaimana bentuk spritualitas 
Islam, estetika dalam Islam merupakan perjalanan dari bentuk-bentuk (surah) menuju 
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hakikat segala bentuk (ma’na) darimana manusia beasal. Memang dalam tradisi Islam 
estetik dikaitkan dengan metafisika atau ontologi, pengetahuan dan pemahaman 
tentang wujud dan peringkat-peringkatnya yang zahir menuju yang batin. Karya seni 
disini dipahami sebagai manifestasi estetika yang paling tinggi dan diharapkan dapat 
membawa penikmatnya pada tingkat kearifan yang lebih tinggi. Atau dapat 
mendorong manusia melakukann pendakian dari Yang Zahir menuju ke Yang Batin,  
dari alam tasybih, yaitu alam bentuk-bentuk atau gejala-gejala yang dapat diterima 
oleh panca indera, menuju ke alam tanzih yaitu alam transendental yang menuntuk 
tajamnya penglihatan qalbu. 
Yang Zahir dari hakikat Tuhan dalam QS. 2:115 dinyatakan sebagai wajah-
Nya (wajhu) dan wajahnya yang indah itu sering diidentikkan dengan sifat-sifat dan 
ciptaan-Nya yang indah di dunia. Pada tahapan awal keindahan Ilahi ini dapat 
ditangkap oleh panca indra (pengalaman empiris), tetapi kelanjutannya akal pikiran 
dan penglihatan rohani manusia juga terlibat. Wajah-Nya yang Zahir itu di dinyatkan 
juga sebagai ayat-ayatnya atau tanda-tanda-Nya yang menakjubkan.39
Menurut Hermenetik termasyhur, “Apa yang terendah melambangkan apa 
yang  tertinggi”. Prinsip ini juga berhubungan dengan pengalaman keindahan. 
Meskipun dunia material merupakan yang terendah dan herarki eksistensi, ia 
mencerminkn dunia tertinggi. Keindahan suatu bentuk material dengan demikian 
dapat mencerminkan keindahan tertinggi dan akhirnya Keindahan Ilahi. Banyak Sufi 
                                                
39Abdul Hadi W.M, Hermeneutika, Estetika, dan Religiusitas, Esai-esai Sastra Sufistik dan 
Seni Rupa. Cet. I, Matahari, 2004, h.229-230
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sepanjang zaman telah sepenuhnya sadar akan kebenaran ini dan memandang setiap 
bentuk yang indah sebagai pantulan Keindahan Wajah Dia.40
Bukanlah suatu kebetulan bahwa selama berabad abad, kaum sufi telah 
menjadi tokoh-tokoh terdepan dan paling menonjol dalam menjelaskan dan 
mengomentari kandungan Al-Qur’an, dan bahwa sebagian karya terbesar dalam 
tasyawuf seperti matsnawi dari jalal Al-Din Rumi sesungguhnya merupakan 
komentar dari Teks Suci.
Bahkan seni Islam, yang boleh disebut sebagai “wahyu kedua” Islam, berakar 
pada  Al-Qur’an bukan dalam bentuk lahiriahnya atau sebagai akibat dari menerapkan 
ketentun-ketentuan eksplisit yang termuat dalam teks itu, melainkan dalam dalam 
realitas batiniahnya. Tanpa Al-Qur’an tidak akan ada nada seni Islam. Irama yang 
menciptakan dalam jiwa Muslim, kegemarannya pada ungkapan-ungkapan “abstrak” 
dari kegemarannya, kesadaran terus-menerus akan dunia sebagai pola dasar yang 
merupakan sumber dari segala bentuk duniawi, dan kesadaran akan kerapuhan dunia 
dan kekekalan ruh telah dihidupkan oleh Al-Qur’an, dalam pikiran dan jiwa orang-
orang pria maupun wanita yang telah menciptakan karya-karya seni Islam. Seni Islam 
adalah kristalisasi dari realitas batin Al-Qur’an dan jejak dari realitas ini pada jiwa 
Nabi dan melaluinya, pada jiwa kaum Muslimin.41
                                                
40 Seyyed Hossein Nasr, The Garden Of Truth Mereguk Saru Tasyawuf, Cet. I. Bandung, 
Mizan. 2010.,h. 100
41 Seyyed Hussein Nasr. Ensiklopedi Tematis Spritualitas Islam.cet. 1. Mizan. 2002., h. 11
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Kesenian Islam merupakan sumber dari Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah 
petunjuk dan hidayah bagi alam semesta. Bagi Islam Al-Qur’an adalah wahyu Ilahi. 
Tidak ada campur tangan manusia didalamnya. Al-Qur’an adalah kebenaran mutlak  
yang mengungkapkan nilai-nilai keindahan yang dikandungnya dengan menggunakan 
“seni” sebagai media. Tukang ukir dan penulis kaligrafi menumpahkan ide,42 karena 
kekaguman pada Al-Qur’an, sehingga  para penulis kaligrafi menjadikanayat-ayat itu 
sebagai hiasan di mesjid, di rumah-rumah, piring-piring, mangkuk-mangkuk dan lain 
sebagainya.43
Al-Qur’an itu sendiri sebagai sumber utama dari seluruh moralitas dalam 
Islam, ditulis dengan bahasa yang maha indah, kaya simbol dan imajinasi. Hal inilah 
yang kemudian menggerakkan pecinta Al-Qur’an untuk melakukan berbagai tafsir 
artistik, bahkan penulis kaligrafi. Gagasan keagamaan yang membangun teologi 
Islam serta citraan tertentu dari Al-Qur’an dan Hadits.44
Seni kaligrafi, yang mendapatkan popularitas dan tempatnya tersendiri dalam 
kesenian Islam, karena tujuan awalnya untuk memperindah lafal Allah, dan didukung 
oleh ayat Al-Qur’an (QS.68: 1 dan 96: 4) muncul pada abad kedua dan ketiga Hijriah 
serta langsung menjadi primadona kesenian Islam. Pada tahap berikutnya,  kaligrafi 
sepenuhnya langsung menjadi karya seni Islam, dan pengaruhnya terhadap seni lukis 
                                                
42 Susmihara, Sejarah Peradaban Islam, Alauddin University Press, 2012, h. 297
43Fadil SJ. Pasang Surut Peradaban Islam dalam Lintasan Sejarah, Cet. I. Malang, UIN 
Malang Press, 2008, h. 196-197  
44  Abdul Wachid B.S, Gadrung Cinta Tafsir Terhadap Puisi Sufi A. Mustofa Bisri, Cet. I, 
Pustaka Pelajar,Yokyakarta, 2008, h. 121
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diakui oleh banyak kalangan. Melalui karya kaligrafi, seorang muslim berusaha 
mencari saluran untuk menyalurkan bakat seninya yang tidak bisa di ekspresikan 
melalui representasi objek-objek yang hidup. Seorang kaligrafer menempati 
kedudukan yang terhormat dan mulia melebihi kedudukan para pelukis. Kedudukan 
popularitas mereka semakin menjulang karena banyak penguasa muslim yang 
berusaha mendapatkan kemuliaan agama dengan cara memperindah salinan Al-
Qur’an.45
B. Hubungan Kaligrafi Dengan Spritualitas Islam
Mengenai hubungan seni (kaligrafi) dan spiritualitas, estetik Islam dan 
religiusitas, Qadi Ahmad   menyatakan: “kata-kata yang ditulis (dengan indah) adalah 
sebuah azimat, dan proses penulisannya adalah seni untuk menarik hati yang tidak 
hanya berkaitan dengan teknik, keterampilan dan seni, tetapi juga dengan visi 
kerohanian dan moral”. Menurut Qadi Ahmad, kaligrafi adalah geometri kerohanian. 
Hakikat kaligrafi bersifat kerohanian, walaupun dia ditulis dengan tangan.Karya  
kaligrafi yang indah dapat memperindah penglihatan batin seseorang terhadap 
pentingnya wahyu Ilahi. Aneka ragam bentuk tulisan seperti kufi, tsuluts, naskhi dan 
nasta’liq bukan sekedar ragam gaya penulisan, tetapi lahir dari tuntutan religius yang 
dalam untuk menampilkan suasana transendental. Dalam puisinya dia menyatakan:
Tujuan Sayyidina Áli menulis indah
Tidak hanya menegaskan huruf dan titik
Lebih mendalam, tujuannya ialah kemurnian dan kebajikan
                                                
45Philip K. Hitti. History of the Arabs, Cet. I. Jakarta, PT. Serambi Ilmu Semesta. 2005.,h.533
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Kemurnian tulisan indah adalah tanda kelembutan dan kemanisan jiwa. 
Mengenai seni grafis, Qadi Ahmad memahamianya sebagai seni menggambar figur 
manusia. Meskipun beberapa ulama keberatan dengan seni grafis, tetapi orang-orang 
Islam di Persia dan Asia Tengah, Sunni maupun Syiah, tidak mempedulikan dan tetap 
meneruskan tradisi yang telah mereka warisi sejak lama sebelum datangnya agama 
Islam. Sebagai pembelaan terhadap seni grafis, Qadi Ahmad menyatakan: 
Tuhan menciptakan dua jenis qalam:
Yang satu, dari tumbuhan yang menarik hati/jiwa
Dan tunasnya memutik seni khat mempesona
Yang lain dari bulu hewan, kilauan sinarnya bak permata
Dan memancur dari sumber air hayat
Yaitu kuas untuk membuat lukisan46
Agar tulisan ini mempunyai relevansi erat dengan kaligrafi. Pada segi makna, 
kaligrafi mempunyai arti yang sangat dalam dan beragam di kalangan kaum sufi. 
Syaikh Ahmad Al-Alawi, misalnya, seorang wali sufi awal abad ini dari Al-Jazair, 
menulis dalam risalahnya tentag simbolisme Huruf, “Apabila  berbicara tentang Titik, 
maksudku adalah Rahasia Zat yang dinamakan kesatuan Penglihatan (wahdah Al-
suhud), apabila aku berbicara tentang Alif, maksudku adalah yang Dia Sendirilah 
Yang Ada (Wahid Al-Wujud), Zat Yang Memerintah, dan apabila aku berbicara 
tentang Ba`, maksudku adalah Pengejawantahan Puncak yangdiistilahkan sebagai 
Ruh Tertinggi, kemudian ucapan pada umumnya, seluruhnya secara bertingkat.”
                                                
46Abdul Hadi .W.M. Hermeneutika, Estetika dan Religiusitas, Esai-esai Sastra Sufistik dan 
Seni Rupa Islam. Cet. I, Yokyakarta, Matahari. 2004., h.272-273
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Kemudian kita simak di bawah ini sebuah sajak tentang perlambangan tinta 
pada Zat Tuhan, yang ditulis oleh salah seorang dari kelompok Syeikh Al-Alawi,
Batin huruf terletak dalam rahasi tinta.
Dan penampakan lahirnya melalui ketentuan dirinya.
Huruf-huruf itu adalah ketentuan-ketentuannya, kegiatan-kegiatannya.
Dan tiada apapun selain ia.
Huruf-huruf itu bukan ia,
………
Sebab ia sudah ada sebelum huruf,ketika belum ada huruf;
Dan ia tetap ada, bilamana huruf sama sekali sudah nggak ada.
Lihat dengan baik setiap huruf ; segera akan kau lihat binasa.
Kecuali wajah tinta yang tinggal, yakni Wajah Zat-Nya,
Dialah yang Maha Agung, Maha Mulia dan Maha Kuasa !
Walaupun begitu, bagi seluruh penampakan lahir mereka, huruf-tersembunyi.
Mereka lebur dalam tinta, sebab penampakan mereka tak lain penampakan 
tinta.
Huruf tak menambah apa-apa pada tinta.
Huruf tak menambah apa-apa pada tinta, dan tak mengambil sesuatu pun.
Ia hanya menyingkap kepaduannya dalam aneka rupa.
………..
Tiada wujud di situ kecuali wujud tinta, 
Dan di mana pun huruf berada, selalu bersama tintanya.
Di tangan kelompok yang disebut Hurufi (yang berurusan dengan huruf), 
huruf-huruf dianggap merupakan simbol (perlambang), dan mempunyai  makna 
mistik tertentu.47Huruf alif dengan vertikalitasnya melambangkan Tuhan Yang Maha 
Kuasa dan Prinsip Transenden yang darinya segala sesuatu berasal. Itulah alasan 
mengapa alif, menjadi sumber abjab dan huruf pertama dari Nama Tuhan Yang Maha 
agung, Allah, yang bentuk visualnya benar-benar menyampaikan suatu dotrin 
metafisik Islam mengenai alam realitas karena, ‘dalam bentuk tulisan dari Nama 
Allah dalam bahasa Arab kita melihat dengan jelas suatu garis horizontal, yakni gerak 
                                                
47 Ali Akbar. Kaidah Menulis dan Karya-karya Master Kaligrafi Islam. Cet. II, Pustaka 
Firdaus. 1993, h.9
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penulisannya, kemudian garis tegak lurus dari alif dan lam, dan semacam garis 
melingkar, yang secara simbolis dapat disamakan dengan suatu lingkaran.
Orang yang mencintai Tuhan akan mengosongkan hatinya dari segala sesuatu 
selain-Nya; alif dari Allah menyerbu hatinya dan tidak menyisakan ruang sedikit pun 
untuk sesuatu yang lain. Itulah alasan mengapa dalam sebaris syair Hafizh 
menyenandungkan, yang artinya sebagai berikut:
Tiada bekas di atas lembaran hatiku kecuali alif-nya Sahabat Yang Maha 
Mulia.Apa yang dapat dilakukan, Tuanku tak mengajariku huruf lain.
Seseorang hanya perlu ‘mengetahui’ satu huruf ini untuk mengetahui semua 
yang dapat diketahui, karena Nama Tuhan adalah kunci khazanah Misteri dan pintu 
gerbang menuju Yang Nyata. Itulah realitas berdasarkan identitas esensial Tuhan dan 
kedudukan Nama-Nya. Itulah alasan mengapa di dalam permenungan tasawuf atas 
bentuk kaligrafi Nama dipergunakan sebagai suatu metode untuk mencapai Yang 
diberi Nama.48
Tentang ba’ huruf kedua dari abjad Arab, garis mendatarnya 
melambangkan daya penerimaan prinsip maternal dan pasif serta dimensi keindahan 
yang menyempurnakan keagungan.Titik pertemuan dua huruf itu merupakan titik 
yang ada di bawa ba’ dan melambangkan Pusat Teragung yang darinya segala 
sesuatu berasal dan kemana segala sesuatu kembali. Itulah alasan mengapa alif dan 
ba’, bersama dengan huruf-huruf yang mengikutinya di dalam abjad Arab, tersusun 
                                                
48Seyyed Hussein Nasr. Spritualitas dan Seni Islam. Cet. II. Bandung, Mizan, 1993.,h.45-46
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dari titik yang meskipun terdiri atas satu diri namun tampak banyak dalam cermin 
keserbaragaman.
Titik ‘menciptakan’ alif dan alif ‘menciptakan’ seluruh huruf lainnya, karena 
apabila titik merupakan simbol dari Zat Tuhan,  maka alif melambangkan Keesaan. 
Al-Jili melukiskan sebuah dialog antara titik dengan ba’, ketika titik  mengatakan 
kepada ba’ bahwa ‘wahai huruf, Akulah Prinsip-mu…’, sedangkan ba’, menjawab, 
‘Wahai Tuhan, jelaslah bagiku bahwa engkau Prinsip-ku’. Ba’ menanyakan juga 
bagaimana bisa demikian. Titik menjawab bahwa semua huruf  dan kata itu 
sesungguhnya merupakan sesuatu bentuk yang berasal dari titik. Semua misteri dari 
Keesaan Tuhan dilukiskan oleh Al-Jili melalui simbolisme dialog antara titik ba’.
Banyak sufi dan orang suci lainnya selama beberapa abad telah mengambil 
khazanah hikmah Islam untuk menguak sifat spiritual kaligrafi Al-Qur’an sebagi seni 
suci dan peranannya dalam kehidupan spiritual. Beberapa di antara mereka telah 
membicarakan simbolisme huruf-huruf dan kata-kata; lainnya membicarakan juga 
bentuk-bentuk huruf. Dan yang lainnya lagi menguraikan secara terici pokok ajaran 
kesatuan Wujud (wahdat al- wujud) melalui sombolisme tinta dan pena; serta titik-
titik dan huruf-huruf yang dibentuk olehya. Lainnya lagi dalam mengomentari uraian 
tentang titik di bawa ba,’ tokoh sufi terkemuka abad ke- 20 Syaikh Al-Alawi 
mensucikan,
Huruf-huruf adalah pertanda tinta; tiada satu pun 
Kecuali yang diminyaki 
Tinta; warna miliknya sungguh khayali
Warna tinta itulah yang muncul sebagai wujud nyata,
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Namun tinta tak dapat dikatakan terpisah darinya.
Batin huruf-huruf terletak dalam rahasia tinta,
Dan penampakan lahirnya melalui ketentuan dirinya,kegiatan-kegiatannya,
Dan tiada apapun selain Ia, Pahamilah kias ini!
Huruf-huruf itu bukanlah ia. Jangan, jangan katakan bahwa mereka 
adalah ia ! 
Mengatakan demikian adalah keliru, dan mengatakan ‘ia adalah 
mereka’ adalah igauan gila.
Karena ia telah ada sebelum huruf, ketika belum satu huruf pun ada;
Dan ia tetap ada, bilamana huruf sama sekali telah tiada.
Lihatlah dengan baik setiap huruf ; kau lihat segera binasa
Kecuali wajah tinta yang tinggal, yaitu wajah Zat-Nya,
Dialah yang Mahaagung, Mahamulia lagi Mahakuasa !
Meski demikian, bagi seluruh penampakan lahir mereka, huruf-huruf 
tersembunyi,
Mereka lebur dalam tinta, karena penampakan mereka tak lain adalah 
penampakan tinta
Huruf tak menambah apa-apa pada tinta, dan tak mengambil apa-apa pun 
darinya,
Ia hanya menyingkap kepaduannya dalam aneka rupa, 
Tanpa mengubah tinta. Adakah tinta dan huruf menjadikan dua ?
Renungkanlah kebenaran kata-kata ini: tiada wujud disitu
Kecuali wujud tinta, bagi yang pemahamannya baik
Dan di mana pun huruf berada, selalulah ia bersama tintanya.
Dan bukalah mata akalmu terhadap amsal ini dan camkan.!49
Doktrin esoteris mengenai sifat kaligrafi sesuai dengan keindahan wujudnya 
dengan segera menyentuh semua orang yang peka terhadap peribahasa dan pesona 
keindahan yang membebaskan, yang memberikan kunci untuk memahami posisi 
sentral seni ini dalam Islam dan alasan akan posisi istimewanya dalam hirarki seni 
Islam serta peranannya yang penting dalam spiritualitas Islam itu sendiri. Selama 
berabad-abad, kaum Muslim telah mempraktikkan kaligrafi tidak hanya untuk 
                                                
49Seyyed Hussein Nasr. Spritualitas dan Seni Islam. Cet. II. Bandung, Mizan, 1993.,h.46-47
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membentuk suatu tulisan tangan yang indah merupakan sebuah tanda kebudayaan 
tradisioanal (adad), melainkan juga bentuk mendisiplinkan jiwa.50
Melihat betapa lekatnya “dunia seni” dengan “dunia agama” dalam visi Islam, 
dan peran besar kaum sufi yang turut meniupkan ruhkeilahian dalam seni kaligrafi 
Islammencapai puncak keindahannya. Hal ini dikarenakan ia tersembul dari 
spiritualitas (rohani) yang seimbang, serasi dan harmonis. Keindahan itu muncul 
bukan dari imajinasi tak terarah atau atau selera egois senimannya. Sebab itulah, 
dalam kaligrafi Islam tidak adakesan memberontak, akan tetapi hanyalah ini yang 
ada: bebas tetapi harmonis, tentram. Dan keindahannya, keelastisannya, adalah peta 
batin sang kaligrafer, yang telah dinafasi oleh ruh religiositas tertentu. Yaqut Al-
Musta`simi, kaligrafer terkemuka abad 13 itu, mengatakan bahwa “kaligrafi adalah 
“geometri spiritual”, yang diekspresikan melalui alat materi (qalam).”
Memang banyak hal yang berproses dan menjadi tanggung jawab ketika 
seorang kaligrafer menutulkan pena pada kertas dan mulai menorehkan huruf-huruf: 
sentuhan lembut tangan piawainya saat menulis, komposisi desain tulisannya, 
pertimbangan mata batinnya yang artistik, keterlibatan spiritualnya, komitmen 
keimanannya, pengabstraksian dan perefleksian akan keindahanNya, dan tuntutan 
akan responsi estetis dari apresiannya yang mesti sekaligus tercipta begitu ia 
menggoreskan pena.51
                                                
50 Ibid., h. 48
51 Ali Akbar. Kaidah Menulis dan Karya-karya Master Kaligrafi Islam. Cet. II, Pustaka 
Firdaus. 1993, h.8-9
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C. Pandangan Islam terhadap Kaligrafi
Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang bagaimana pandangan Islam terhadap 
kaligrafi, terlebih dahulu akan dikemukakan secara singkat pandangan Islam tentang 
kesenian (seni Islam). Karena kaligrafi termasuk salah satu bagian dari seni Islam.52
Muhammad Qutub dalam bukunya Manhaj al- Fann al- Islamy seperti yang 
dikutip oleh Saleh Ahmad al-Syamiy, mengemukakan bahwa kesenian Islam ialah 
pengungkapan sesuatu yang indah mengenai hakikat alam dari sudut pandangan 
Islam itu sendiri.53 Muhammad Sidqiy melengkapi pengertian di atas dengan 
mengatakan, suatu ide, nilai, pikiran dan perasaan yang akan disampaikan kapada 
orang lain, seharusnya mempergunakan uslub indah yang dapat memberi pengaruh di 
samping adanya unsur menyenangkan. Pengaruh itu diharapkan dapat memberikan 
bimbingan ke jalan al- shirat al- mustaqim (jalan lurus).
Kerakteristik kesenian Islam mencakup antara lain:
1. Kesenian Islam harus bertumpu pada akidah tauhid.
2. Kesenian Islam bukanlah termasuk kebutuhan mendesak, atau kebutuhan 
pokok, melainkan hanya sebagai pelengkap yaitu hanya merupakan kebutuhan 
sekunder.
3. Kesenian Islam bukanlah sebagai tujuan, melainkan hanya sebagai alat atau 
sarana.
                                                
52Bahararuddin HS. Pengaruh Rusm Usmani Terhadap Perkembangan Kaligrafi Islam, 
Alauddin Universitas Press, 2012, h. 50-51
53 Lihat Salih Ahmad al-yamiy, al-Fann al-Islamiy Iltizan wa Ibtida’ (Damaskus: Dar al-alam 
1990 M/1410.), h.36.
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Seni bukanlah untuk seni, tetapi seni untuk mewujudkan kebenaran, moral, 
dan keadilan. Keistimewaan kesenian Islam tampak dalam kesamaan 
karakteristiknya, sekalipun pusat-pusat tempat perkembangan dan kegiatannya 
berjauhan dan mendapatkan pengaruh setempat. 
Menurut Al-Aqqad, tidak satu kata pun dalam Al- Qur’an yang menunjukkan 
adanya larangan terhadap karya seni. Demikian pula tidak ada kata pasti tentang 
pengharaman suatu karya seni selain yang dibuat untuk sesembahan. Ia merujuk 
beberapaayat Al- Qur’an yang mengandung isyarat bahwa yang indah itu merupakan 
tanda-tanda kebesaran-Nya dan sebagai nikmat kepada hamba-Nya. Ayat-ayat itu 
antara lain,  QS. Al- Kahf / 18:7, al-Hijr/15: 16, QS. Qaf / 50:6,QS. al-A’raf / 7:31-
32.
               
Terjemahnya :
Sesungguhnya kami Telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan 
baginya, agar kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 
perbuatannya.(QS. Al- Kahf / 18:7).54
              
                                                
54Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. CV Darus Sunnah. 2002 .,h. 295
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Terjemahnya :
Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan gugusan bintang-bintang (di 
langit) dan kami Telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang 
memandang (nya),(al-Hijr/15: 16)55
                       
Terjemahnya : 
Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
mempunyai retak-retak sedikitpun?. (QS. Qaf / 50:6).56
              
                        
                  
Terjemahnya :
31. Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
32. Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
Telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 




mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu 
bagi orang-orang yang Mengetahui. (QS. al-A’raf / 7:31-32)57
Demikian pula banyak menyebutkan hadis, di antaranya:
لﺎﻤﺠﻟا ّﺐﺤﯾ ٌﻞﯿﻤﺟ ﷲ ّنإ
Terjemahnya :
"Sesungguhnya Allah adalah dzat yang maha indah dan mencintai 
keindahan". (HR. Thabrani dan Al Hakim).58
Yang menjadi kaidah umum dalam Islam, menurut al-A’qqad, adalah bahwa 
tidak ada pengharaman terhadap sesuatu selama tidak mengandung mudarat atau 
adanya kekhawatiran akan terjadinya bahaya. Adapun kalau sesuatu itu nyata-nyata 
mengandung manfaat tidak boleh sama sekali dilarang, karena bila dilarang berarti 
meninggalkan maslahat.
Setelah dikemukakan secara sepintas lalu mengenai konsep Islam tentang 
seni, maka uraian selanjutnya akan diarahkan kepada pandangan Islam tentang 
kaligrafi Islam.
Ayat pertama yang turun dari Al-Qur’an mengandung perintah membaca 
“Iqra” kemudian disusul oleh ayat keempat berikutnya menyebutkan “Al-Qalam” 
(pena) yang merupakan salah satu alat untuk menghasilkan tulisan yang dapat dibaca. 
Surat ke- 64, justru diberi nama al- Qalam (pena). Bunyi ayat pertama dan kedua dari 
surat tersebut:
      .
                                                




Ayat ini disampaikan oleh Allah dalam bentuk Qasam (sumpah), yang itu 
berarti ia mengandung keagungan, sebagaimana dalam ayat-ayat lain Allah 
bersumpah dengan berbagai makhluknya, misalnya Allah bersumpah dengan 
matahari, bulan, bintang, pohon tin, zaitun, dan lain-lain.
Sebagian mufassir mengartikan kata Nun dengan dawat. Arti sangat erat sekali 
kalau dihubungkan dengan kata-kata berikutnya yaitu “ Al-Qalam” (pena) dan 
Wamayasturun” (tulisan).
Jauhariymenyebutkan bahwa digunakannya ketiga hal tersebut sebagai 
sumpah merupakan suatu pemberitahuan akan kekalnya agama (Islam) ini, senang 
pena dan tulisan akan menjadi pendukungnya. Selain itu, ayat ini merupakan rintisan 
untuk membuka pintu ilmu melalui qalam dan tulisan. Jauhariy menyebutkan 
selanjutnya, bahwa ada empat anggota badan yang sangat berperan dalam menangkap 
penomena-penomena alam, yaitu kedua mata, hati (pikiran), lidah, dan tangan.59
Ketika merenungkan dan memikirkannya, maka hati (pikiran) yang berfungsi, 
tetapi untuk mengabadikan dan mengekalkannya, tulisanlah (tangan) yang paling 
menentukan. Kaligrafi menduduki tempat istimewa diantara cabang-cabang seni 
Islami yang lain, karena mampu mencapai keindahannya di tangan para seniman 
Islam sepenuhnya, tanpa campur tangan dari pihak lain. Berbeda seni musik, arsektur 
misalnya, telah banyak mendapat pengaruh dari seniman non muslim atau 
dipengaruhi oleh gaya- gaya lokal. 
                                                
59Baharuddin HS. Pengaruh Rusm Usmani Terhadap Perkembangan Kaligrafi Islam. 
Alauddin Press. 2012,h.50-56
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Dunia seni dan dunia agama sangat lekat dalam Islam. Kaum sufi misalnya 
mempunyai peranan besar dalam meniupkan ruh keilahian dalam seni Islam. 
Keindahan itu tidak timbul dari imajinasi tak terkendali atau selera egois senimannya. 
Karena, tidak tanpak kesan berontak dalam kaligrafi Islam. Yang ada adalah 
kebebasan tapi harmonis, tentram. Keindahan dan keelastisannya adalah peta batin 
sang kaligrafer yang telah dinafasi oleh jiwa religiusitas tertentu.60
Menurut Islam, seni adalah keindahan itu sendiri, seni kaligrafi merupakan 
sebuah peradaban yang didasarkan pada tulisan dan perkataan Al-Qur’an yang 
bersumber dari Tuhan, sehingga seni tulis di pandang seni yang agung.61
Telah di uraikan di muka bahwa Islam memperlakukan seni sebagian dari 
penghayatan dan pengamatan ajaran agama. Seni sebagai wahana dalam peribadatan. 
Beribadat berarti menjalani kehidupan secara menyeluruh dalam rangka keimanan 
dan moral yang telah ditentukan oleh Allah.62
                                                
60 Ali Akbar. Kaidah Menulis dan Karya-karya Master Kaligrafi Islam. Cet. II, Pustaka 
Firdaus. 1993, h.9
61 Glasse Cyril. Ensiklopedi Islam, Cet. 2, Jakarta, PT. RajaGrafindo Persada, 1999., h. 207




KALIGRAFI SEBAGAI DASAR PERKEMBANGAN DALAM 
KEBUDAYAAN ISLAM
A. Perkembangan Kaligrafi Dalam Kebudayaan Islam
Kaligrafi telah berkembang dalam berbagai bentuk serta mencakup berbagai 
fungsi dan bidang yang secara tidak langsung di hubungkan dengan teks Al-Qur`an, 
ada suatu hubungan secara prinsip antara kaligrafi, yang bermula dari konteks Al-
Qur`an semata, dan substansi spiritual Al-Qur`an yang terus hidup di dalam seluruh 
aspek kaligrafi Islam. Kaligrafi datang untuk meduduki posisi khusus yang sangat 
istimewa dalam Islam sehingga dapat disebut sebagai leluhur seni visual Islam dan 
memiliki jejak yang sangat istimewa dalam peradaban Islam. Sepanjang masa 
kaligrafi dikenal sebagai kebudayaan itu sendiri, kaligrafi yang indah dianggap 
sebagai ciri yang berbudaya dan kedisiplinan pikiran, jiwa, serta kekuasaan. Kaligrafi 
senantiasa menjadi seni visual utama dengan berbagai penerapannya dari arsitektur 
sampai ke syair.63
Kebudayaan Islam, meskipun bermacam-macam  corak dan bentuknya, 
ternyata telah ikut juga menyusun bagian yang besar daripada bagian-bagian 
kebudayaan ummat manusia pada umumnya. Para penyelidik baik di timur maupun di 
barat telah mengetahui nilai-nilai kebudayaan yang disinari oleh cahaya Islam yang 
cemerlang itu, yang ternyata telah mengagumkan akal pikiran mereka, dan hasil-hasil  
                                                
63Seyyed Hussein Nasr. Spritualitas danSeni Islam. Cet. II. Bandung, Mizan, 1993.,h.29
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kebuyaan yang tinggi itu telah memikat dan menguasai hati sanubari mereka. Dan 
mereka mengakui ketinggian peranan yang dimainkan Islam dan senantiasa 
dimainkannya di dalam sejarah kehidupan berpikir, ilmu pengetahuan, kesusastraan, 
kesenian dan lain-lainnya.64
Kesenian merupakan bagian dari peradaban. Wilayah tempat berkembangnya 
kesenian Islam adalah wilayah yang sebelumnya telah memiliki kesenian dalam 
berbagai bidang dan bersumber dari beberapa corak peradaban suku bangsa dan 
agama, Jazirah Arab sejak Zaman Jahiliyah di huni oleh suku bangsa yang memiliki. 
kesusastraan yang tinggi nilainya, meliputi syair, qasidah dll. Syiria dan Mesir jauh 
sebelum Islam  telah memiliki karya seni dalam berbagai bidang, terutama seni 
bangunan, seni patung, seni ukir, dan sebagainya yang berakar pada pada peradaban 
romawin dan agama nasrani. 
Demikian juga wilayah Persia, kaya dengan karya seni yang berakar pada 
peradaban Persia dan agama Majusi. Di wilayah Hindustan terdapat pula kesenian 
dalam berbagai bidang yang berakar pada peradaban dari agama Hindu. Setelah Islam 
menguasai wilayah-wilayah tersebut yang memiliki peradaban dari Romawi, Persia,
Arab dan Hindu, maka seniman-seniman muslim menyeleksi unsur-unsur yang dapat 
di kembangkan dan kemudian memberikan corak dan nafas Islam.
Sikap Islam dalam menerima peradaban lama, berupa penyerapan, 
                                                
64 Muhammad Ghallab. Inilah Hakikat Islam, cet. Ke-3 Bulan Bintang, Jakarta. 1966, h.102-
103 
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penyesuaian dan pemisahan unsur peradaban luar tersebut. Pembaruan keempat 
peradaban tersebut dengan nilai-nilai Islam melahirkan corak peradaban baru yang 
menampakkan diri berupa karya seni dalam berbagai bidang, hal ini terutama terjadi 
pada masa Abbasiyah dan pemerintahan Islam sesudahnya.65
Kaligrafi berkembang sejalan dengan perkembangan Islam yang telah 
berabad-abad lamanya, seni kaligrafi berkembang menurut tempat dan jamannya. 
Dikenal beberapa aliran kaligrafi Islam, antara lain:  Mashq, Kufi Persegi, thuluth, 
Naskhi, Muhaqqaq, Rihani dan Taliq. Mashq sudah ada sejak abad I dari jaman 
muslim, berkembang di Mekah dan di Medinah. Khufi persegi, model tulisan tangan 
Arab yang berkembang di Kufa, puluhan km sebelah selatan Baghdad, Irak pada abad 
IX, secara umum paling banyak dipakai dalam kaligrafi. Kufic Timur, adalah versi 
lebih rumit terutama pada tarikan garis vertical ke atas, berkembang sejak akhir abad 
X. thuluth, sepenuhnya berkembang pada abad IX, tulisan model ini menjadi paling 
populer. Naskhi, ciri kaligrafi yang relatif yang paling mudah ditulis dan dibaca, 
sehingga paling sering dipakai dalam penulisan A-Qur’an, setelah dirancang pada 
abad X. Muhaqqaq, Model tulisan sama populer dengan model Naskhi, Rayhani, 
merupakan bentuk kombinasi dari Thuluth dan Naskhi. Taliq tulisan “menggantung” 
dikembangkan oleh para penulis kaligrafi Persia pada abad IX. 66
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Susmihara, Sejarah Peradaban Islam, Alauddin University Press, 2012, h. 296-297
66 Yulianto Sumalyo. Arsitektur Mesjid dan Monumen Sejarah Muslim. Cet II, Yokyakarta, 
Gadjamada Universitas Press, 2006., h. 19
46
Adapun tulisan yang dinisbahkan dari tokohnya sebagai contoh Khat Rayhani 
dan Ali ibnu AL- Ubaidah Ar- Rayhan, Yakuti dari Yakut Al- Musta’simi, Abbasi 
dari Shah Abbas, Ismail dari Ismail Asy- Syajari, Gazlani dari Gazlan Bek, Nasiri 
dari Nasiruddin sampai kepada Syaifuli dari Syaiful Adnan.67
Seni ukir (kaligrafi) Islam memulai dirinya dalam masjid, dimana mihrab dan 
mimbar diukir dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis, dengan memakai khath 
yang indah dalam berbagai bentuk. Dari mihrab dan mimbar meluas ke tembok-
tembok dinding dan pilar, di mana seniman ukir mengabadikan keahliannya dengan 
memindahkan ayat-ayat Al-Qur’an, hadis-hadis, syair-syair dan kata-kata berhikmat 
ke tempat-tempat tersebut.
Dari masjid, baru kemudian menjalar ke gedung-gedung dan istana, ke 
tempat-tempat umum dalam taman, ke barang-barang perhiasan dan alat-alat perabot 
rumah tangga, ke peti-peti dan lemari pakaian, sehingga kemana saja mata 
memandang, pasti akan terlihat ukiran-ukiran yang mengagumkan.
Seni ukir (kaligrafi) Islam salam pada zaman Daulah Abbasiyah, telah 
mencapai puncak kemajuannya. Hal ini dapat dilihat pada “Kubah Empat” yang 
dibangun pada masa khalifah Mansur di atas empat buah gerbang pintu masuk kota 
Baghdad. Garis tengah dari masing-masing kubah ini dari 50 hasta panjangnya.  
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Kubah-kubah ini diukir dengan ukiran emas yang indah sekali, dan di atasnya 
terdapat patung-patung binatang yang diputar oleh angin.68
Di dalam perkembangan kebudayaan dan peradaban Islam, tujuan akhir dari 
berbagai keilmuan harus dilihat dan didasarkan pada Al-Qur’an Al-Karim, kitab suci 
umat Islam. Pada dasarnya kebudayaan Islam dan kaligrafi Islam sebagai salah satu 
bagiannya, merupakann budaya “Qur’ani).69
Dalam perkembangan seni atau dalam hal ini kaligrafi, sejarah kebudayaan 
Islam sejak awal tumbuhnya, mesti di lihat dari banyak faktor yang mendukung. 
Dapat di klasifikasikan, ada dua perfektif pokok, pertama perspektif doktrin agama, 
dan kedua, perspektif sejarah.
Pada perspektif pertama, doktrin agama, kita melihat isyarat-isyarat Al-
Qur`an tentang kaligrafi yang terdapat di banyak surat-suratnya. Al-Qur`an sendiri 
menekankan beberapa kali tentang pentingnya tulisan. Iqra` (bacalah!) adalah wahyu 
pertama yang diturunkan Allah untuk mengawali risalah-Nya lewat Nabi Muhammad 
SAW. Wahyu itu segera di susul dengan pengertian lain (Q. 96 : 1-5) seperti 
“(Tuhanmu) yang mengajari manusia dengan pena”. Kemudian dalam surat Al-
Qalam (pena) (68 : 1) Allah berfirman, “Nun, demi pena dan apa yang mereka tulis”.
Di samping itu, pengertian-pengertian simbolis pentingnya tulisan dalam Lauhul 
Mahfudz (Q. 85 : 21-22); dua malaikat yang mencatat perbuatan manusia (Q. 82 : 10, 
                                                
68A. Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam. Cet. Ke-4 Jakarta : Bulan Bintang, 1993, h. 326 
69 Aulia Fikriani M., Luluk Maslucha. Arsitektur Islam, Refleksi & Transpormasi Nilai 
Ilahiyah, Cet. I, UIN Malang, 2007., h. 125
48
50 : 16); pemberian buku catatan manusia pada akhir kelak (Q. 17 : 73, 10 : 62, 34 : 4 
dan sebagainya); perumpamaan seluruh pohon di bumi ini dijadikan pena dan tidak 
akan cukup untuk menulis kekuasaan Allah (31 : 27); dan perumpamaan air dilaut 
sebagai tinta yang tidak akan cukup untuk menulis kekuasaan Allahmeskipun 
ditambah lagi dengan tujuh kali air laut yang ada di bumi (Q. 31 : 27, 18 : 109). 
Semua ayat-ayat di atas merupakan penghargaan yang sangat tinggi terhadap pena, 
tinta, buku dan tulisan atau catatan. Di sini kita pahami bahwa kaligrafi memperoleh 
asal-usul yang langsung dari Allah lewat Firman-firman-Nya. Dalam sejarah 
perkembangan kaligrafi, nilai-nilai dalam Al-Qur`an ini menjadi ruh, spirit bagi para 
kaligrafer untuk terus mencipta.
Seni yang paling dihargai oleh kaum Muslim sepanjang sejarah adalah 
kaligrafi. Penghargaan yang demikian tinggi terhadap tulisan, juga terdapat dalam 
beberapa Hadits Nabi. “ajarilah anakmu membaca dan menulis”; kemudian, 
penghargaannya terhadap tulisan indah, “siapa yang menulis 
Bismillahirrahmanirrahim dan memperindahnya, dia akan masuk surga.”70  Dalam 
sejarah, kita juga mendapatkan kenyataan bahwa Nabi mengerahkan para tawanan 
perang yang notabene non Muslim untuk mengajari membaca dan menulis anak-anak 
Madinah. Kecintaan kepada tulis menulis seperti di contohkan Nabi akhirnya menjadi 
cermin bagi para sahabatnya, termasuk Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali. Budaya 
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tulis menulis dalam Islam telah mendapatkan sejarahnya, dan terbangun kuatsejak 
masa-masa awal Islam ini.
Memandang kaligrafi dari perspektif doktrin agama, hal ini juga di dukung
oleh citra bahwa kaligrafi, dalam Islam, dipandang sebagai manifestasi semangat 
religiositas. Ini bermula dari pernyataan-pernyataan Allah sendiri dalam al-Qur`an, 
dan sunnah-sunnah yang di tunjukkan Nabi seperti telah dimukakan di atas. Kualitas 
religius yang suci ini akhirnya menjadi ciri yang sangat tipikal dalam apresiasi 
kaligrafi, dalam peradaban Islam. Seperti di katakan oleh F.Roshental, “Dalam 
peradaban muslim, tulisan (kaligrafi) menjadi simbol religius yang sakral.” Dalam 
pengertian senada  ia juga berpendapat, “Kesakralan (sacrednes) adalah elemen 
karakteristik tulisan dalam Islam.”
Kemudian, kembali kepada perspektif doktrin agama, aspek terakhir dari 
pembahasan ini adalah adanya kelekatan kaitan antara aspek sosio-religiositas alam 
dengan nilai estetika seni Islam secara umum.
Selanjutnya kitatinjau perspektif kedua, perspektif sejarah, dimana kita 
melihat bahwa  perkembangan kaligrafi (atau seni Islam secara umum) didukung oleh 
beberapa aspek, atau pihak-pihak yang berperan, yang terjadi dalam sejarah Islam. 
Pertama, yakni perkembangan ilmu pengetahuan yang demikian pesat dalam 
peradaban Islam pada seputar abad pertengahan. Perluasan kekuasaan Islam yang 
telah dirintis sejak awal keberadaannya ke wilayah-wilayah yang merupakan pusat 
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kebudayaan, seperti Babilonia, Syiria, Mesopotamia, Persia dan Romawi, segera 
mekukan kontak kebudayaan yang sangatberpengaruh bagi sejarah umat Islam. 
Filsafat, sais dan seni yang telah berkembang dipusat-pusat kebudayaan tersebut 
segera diserap dengan baik oleh umat Islam. Penerjemahan buku-buku sains dan 
filsafat yang demikian gencar segera berakibat pada beralihnya pusatkebudayaan 
dalam wilayah Islam. Di masa ini keterlibatan masyarakat Islam dengan tulis menulis 
menjadi semakin nyata. Mereka saling berlomba memperindah kualitas tulisan, untuk 
penulisan naskah-naskah buku. Apalagi dengan adanya pabrik kertas sejak tahun 751 
M. sehingga para kaligraferdapat berkreasi leluasa. Kertas merupakan salah satu 
faktor utama bagi perkembangan gaya tulisan kursif ornamental diman sebelumnya 
didominasi oleh gaya Kufi yang kaku. Pembakuan kaidah penulisan kaligrafi gaya 
kursif (lentur) semacan Naskhi dan Tsuluts telah mulai dirintis pada periode ini.
Faktor kedua yang merupakan perkembangan kaligrafi berkembang pesat 
terutama pada awal-awal perkembangannya adalah peran para raja dan elite sosial. 
Mereka sangat mendukung bagi perkembangan seni-seni Islam dalam berbagai 
cabangnya, seperti arsitektur, keramik, logam, kaligrafi dan sebagainya. Istana 
merupakan sentral perkembangan seni-seni Islam. Para raja, dalam sejarah islam, 
selalu bertindak sebagai pelindung seniman dan karya-karya seni dari pemerintahan 
Ummayah, Ambasiah, Fatimmiyah, Timur Lenk, Sapawiyah (Parisiah), sampai 
Utsmaniah, dan kekuasaannya berakhir pada awal abad ini. Seniman, oleh istana 
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diperlukan secara istimewa. Karena hak-hak yang istimewa itulah mereka 
dapatberkarya dengan leluasa. 
Bahkan, bukan sekadar melindungi para seniman, beberapa raja juga dikenal 
sebagai kaligrafer. khalifah Ali Bin Abi Thalib dikenal sebagai penulis ulung, dimana 
kaligrafer-kaligrafer periode berikutnya, terutama dari kalangan Syayyah, sering 
mengaku sebagai keturunannya. Beberapa khalifah Abbasiah, seperti Al-mustasihir, 
Al-mutarsiyyid juga dikenal sebagai tokoh kaligrafi, demikian pula Sultan Bayazid II, 
yang tekun belajar kaligrafi dari Syaikh Hamdullah, pada masa Turki Utsmania untuk 
mengambil beberapa contoh saja. Peran besar yang di berikan  oleh para raja dan elite 
sosial terdiri dari saudagar dan pejabat  pemerintah, sebagai salah satu konsumsen 
benda-benda seni menjadikan kaligrafi (dan cabang seni lain) berkembang pesat 
dalam berbagai variasi gaya tulisan yang baru. Dinamika seni islam memperoleh 
pijakan hidupnya di sini.
Kemudian, memandang kaligrafi dari perspektif sejarah perkembanganya, 
sebagai aspek ketiga, kita tidak dapat melupakan peran yang di berikan oleh  parah 
sufi dan ahli syair. Kaum sufi adalah mereka yang aktif dalam menjalankan dan 
menghayati aspek-aspek esoterik agama. Kaligarafi, dalam Islam mendapatkan 
kedudukan yang istimewa dalam Al-Qur’an maupun sunnah Rasulullah seperti telah 
di paparkan di muka. Keistimewaan ini membawa pengaruh besar besar bagi 
apresiasi umat Islam terhadap kaligrafi, apalagi bagi mereka yang turut aktif 
mengembangkan seni ini. Kedudukan yang mulai dalam agama tersebut menjadi 
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menjadikan kaligrafi, dalam Islam, dipandang sebagai menifestasi semangat 
religiositas. Karena itu, karakteristiknya yang paling menonjol adalah kesuciannya. 
Di sinilah relevensi kaligrafi  dengan sufisme dalam Islam, di mana keduanya 
bertemu pada pembicaraan mengenai aspek- aspek yang terdalam dari agama.
Maka tidak mengherankan, dalam sejarah Islam, jika ternyata bahwa banyak 
di antara tokoh-tokoh sufi adalah seniman atau kaligrafer. Sufi yang sekaligus 
kaligarfer, tatkala berkontenplasi aktif tentang misteri cinta dalam keindahan Tuhan, 
misalnya, akan mengekspresikan  misteri tersebut dalam tulisan indah,sesuai dengan 
ukuran-ukuran yang tepat. Tokoh-tokoh kaligarafi Turki Utsmani (Ottoman) hampir 
semuanya bertalian dengan kelompok-kelompok tasawuf yang ada. Bahkan di antara 
kaligrafer ada yang menjalani hidup seperti Sufi, mengelana ke tempat-tempat yag 
jauh. Padamasa Turki Utsmani , perkembangan kaligrafi secara khusus bertalian erat 
dengan kelompok tasawwuf Maulawi (yang didirikan oleh Maulana Jalaluddin 
Rumi), yang juga berperang dalam perkembangan musik dan syair kekhalifaan 
Utsmaniyyah.71
B. Kaligrafi Kontemporer di Dunia Islam
Kaligrafi Islam kontemporer merupakan karya pemberontakan atas kaidah-
kaidah kaligrafi murni. Perkembangannya sangat pesat menjelajahi aneka media dan 
bentuk-bentuk kategori. Mazhab tersebut berusaha lepas dari kelaziman khat atau 
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kaligrafi murni yang banyak dipegang para khattat di banyak pesantren dan di 
perguruan-perguruan Islam. Seperti Naskhi, Tsulus, Farisi, Diwani, Diwani Jali, 
Khufi, dan Riq’ah. 
Di antara ciri-ciri “pelanggaran” yang menunjuk pada buku kebebasan kreatif 
yang menghasilkan gaya berbeda ini dapat disimpulkan dari kemungkinan-
kemungkinan berikut.
1. Sepenuhnya  berdiri sendiri sebagai suguhan khas pelukisnya, dan 
mengabaikan sama sekali bentuk anatomi huruf khat murni. Bentuk ini 
merupakan eksplorasi teknik dan kebebasan ekspresi penuh sang pelukis. 
2. Merupakan kombinasi antara hasil imaji pelukis dengan gaya murni yang 
sudah popular. Pada bagian ini, karya kontemporer masih mewaris sedikit 
warisan bentuk tradisional.
Gaya kontemporer juga lebih mengarah kepada kecendurungan  tema, yakni 
karya dwi-matra (dua dimensi) atau tri-matra (tiga dimensi) yang menghadirkan 
unsur kaligrafi “ secara mandiri “ dan dilatari unsur lain dalam kesatuan estetik 
dengan penampilan sebagai gaya ungkapan, media, dan teknik. Wujud nyata alam 
pada karya-karya dihadirkan melalui penggambaran nyata berupa pemandangan 
benda-benda, dan peristiwa.72
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Oleh karena itu. Corak-corak kaligrafi Islam kontemporer, oleh Ismail dan 
Lamya, Al-Faruqi, dibagi menjadi kategori-kategori tradisional, figural, ekspresionis, 
simbolik, dan abstrak.
1. Kaligrafi Tradisional
Tipe ini dihasilkan oleh para kaligrafer kontemporer muslim dalam pelbagai 
gaya dan tulisan yang telah dikenal generasi kaligrafer terlalu. Pemakaian kata “ 
tradisional” menunjukkan kesesuaian dengan tradisi khat masa lalu. Pesan-pesan 
lebih ditekankan pada pengaturan  yang indah dari huruf-huruf  ketimbang 
menampilkan lukisan kaligrafi dalam bentuk pigura alam.73 Karena itu,  tradisional 
tidak saja mmenyiratkan hubungan masa lalu namun juga keselarasan umum dengan 
arus utama, atau aspek dominan, dari karya kaligrafis dari seluruh kaum Muslim. 
Tipe lain kaligrafi kontemporer memperlihatkan hubungan dengan aspek-aspek yang 
kurang tradisional dari warisan, dan dengan pengaruh  yang dipinjam dari tradisi 
asing.74
Meskipun demikian, terdapat juga kiligrafer tradisional yang melukis kaligrafi 
dalam pola dedaunan atau motif-motif  bunga dan pola-pola geometris. Namun, efek 
keseluruhan karya kontemporer para kaligrafer tradisional adalah abstrak. Di antara 
pelukis kaligrafi yang mewakili kategori tradisional adalah Said Al-Saggar, 
Muhammad Ali Syakir, Isham Al- Said, Emin Berin, dan Adil Al-Saggir.
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Kaligrafi kontemporer disebut sebagai “ figural ” karena ia menggabungkan 
motip-motip figural dengan unsur-unsur kaligrafi melalui pelbagai cara dan gaya. 
Unsur- unsur figural lazimnya terbatas pada motif- motif daun atau bunga yang 
dilukiskan atau didenaturalisisasi agar lebih sesuai dengan sifat abstrak seni kaligrafi 
Islam. Figur-figur manusia atau binatang biasanya jarang ditemukan dalam naskah-
naskah Al-Qur’an yang tertulis secara kaligrafis, dalam dekorasi mesjid atau 
madrasah. Tipe terakhir ini lebih banyak digunakan pada perkakas rumah tangga.
Dengan tipe figural, kerap terjadi “ peleburan “ huruf dalam seni  lukis masa 
lalu dan kontemporer.  Dalam desain seperti ini, huruf-huruf diperpanjang atau 
diperpendek, melebar dan menyelip, atau diperinci dengan perluasan lingkaran, 
ikalan, atau tanda-tanda tambahan dan sisipan lain yang dibuat agar sesuai dengan 
bentuk figur nonkaligrafis, geometris,floral, fauna atau sosok manusia. Sayyid 
Naquib Al- Attas merupakan salah seorang tokoh kaligrafer kontemporer yang 
banyak mencipta gaya peleburan kaligrafi figural selain Sadiqayin dari Pakistan.
3. Kaligrafi Ekspresionis
Kaligrafi “ ekspresonal “ merupakan tipe ketiga seni kaligrafi kontemporer di 
dunia Islam. Gaya ini, seperti karya-karya kaligrafi waktu-waktu terakhir, 
berhubungan dengan perkembangan-perkembangan utama dalam estetika Barat. 
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Meskipun para kaligrafer ekspresionis “perbendaharaan  kata” warisan artistik Islam, 
mereka sangat jauh dari contoh “grammar” kaligrafi aslinya.75
Dalam karya kaligrafi ekspresionis, perlu diusahakan menyampaikan pesan 
emosional, visual, dan respon pribadi terhadap objek-objek, orang-orang atau 
peristiwa yang digambarkan. Buland Al- Haidari menggambarkan  karya kaligrafi 
ekspresionis sebagai usaha menggunakan huruf-huruf “ sebagai penyaluran perasaan 
dan gagasannya yang paling dalam, kesadarannya.” Ia meyakinkan dalam pengaruh 
semangat Islam yang mendorong tumbuhnya gagasan dan Ilham mencipta sang 
kaligrafer yang tiada akhir. Sebagian karya Hassan Massaud (Tunisioa), Qutaiba 
Shaikh Nouri atau Diya Al- Alzawi (Irak) mewakili orientasi seni khat jenis ini.76
4. Kaligrafi Simbolis
Kategori keempat kaligrafi Islam kontemporer termasuk apa yang yang 
disebut kaligrafi “simbolis”. Dengan memaksakan “penyatuan melalui kombinasi 
makna-makna”., peranan huruf-huruf sebagai penyampai pesan dinaifkan.
Bukti dari alkuturasi semacam ini dapat dilihat dalam desain kaligrafer 
kontemporer yang menggunakan huruf atau kata Arab tertentu sebagai symbol suatu 
gagasan atau ide-ide yang kompleks. Tercakup pada karya-karya dimana huruf Arab 
dihubungkan dengan objek. Misalnya, huruf sin diasosiakan dengan saif  (pedang).77
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Gaya kelima kaligrafi Islam kontemporer ini disebut Al-Faruqi dengan 
julukan “ khat Palsu “ atau “abstrak murni” karena menunjukkan corak-corak seni 
yang menyamai huruf-huruf dan/atau perkataan-perkataan tetapi tidak mengandung 
makna apapun yang dapat dikaitkan dengannya.78
Karya kaligrafi abtrak murni pada umumnya hanya di luar batas seni Islam, 
dikatakan kaligrafi kontemporer muslim karena diciptakan oleh orang Muslim. 
Dengan menafikan makna linguistik, huruf-huruf itu hanya menjadi unsur sesuatu 
corak dan untuk “tujuan-tujuan” seni semata-mata. Melalui penggunaan unsur-unsur 
abjad yang berubah-ubah itu, ahli-ahli kaligrafi absrtak mempergunakan huruf-huruf 
sebagai corak, tidak sebagai unsur-unsur suatu pesan.
Muhammad Ghani, salah seorang tokoh aliran abstrak, mengubah-ubah huruf 
dengan membenturkannya dengan huruf-huruf sebelum dan sesudahnya, sehingga 
meninggalkan kekosongan di kedua sisinya. Yang sangat aktif beruji coba dengan 
tipe ini adalah seniman kaligrafi Islam kontemporer Tunisia Naja Al-Mahdawi, 
Muhammad Saber Fauzi dan Hossein Zenderoidi (Iran), Kamal Bouillata (Yursalem), 
Rashid Koraishi (Algeria), dan Al-Said Hasan Shakir (Irak) yang lebih banyak 
menghasilkan “ukiran mutlak daripada sesuatu yang dapat dibaca.79
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a. Pengaruh Luar terhadap Kaligrafi Islam
Kaligrafi Islam kontemporer yang saat ini sering digabungkan dengan seni 
rupa kontemporer telah menjadi penomena internasional.Sebagaimana seni rupa 
umumnya, ia pun  berkembang bersama gelombang perubahan yang lebih luas 
bahkan acapkalimelabrak batas-batas “grammar” yang sebelumnya disucikan.
Terseratnya khat Arab ke dalam arus perubahan yang dramatis ini 
dikarenakan alphabetnya sangat toleran dijadikan (dan selalu mencakup) “ekspresi 
segala sesuatu”. Sementara itu, sejarah kaligrafi sendiri sebenarnya adalah sejarah 
penemuan dan perburuan gaya-gaya. 
Kaligrafi ekspresionis, sepertijenis-jenis gaya baru yang lain, nyata-nyata 
berkaitan dengan gerakan estetika Barat. Ia adalah kesan dari “pembudaya” seni 
Islam dan artinya oleh seni Barat akhir-akhir ini. Gaya ekspresionis dalam kaligrafi 
Islam kontemporer, seperti dalam seni rupa kontemporer, sering tidak 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Karena karya-karya kaligrafer muslim 
kontemporer lebih mencerminkan tradisi seni Barat, kaligrafi semacam ini menurut 
Al-Faruqi sedikit sekali artinya dalam upaya kebangkitan seni kaligrafi Islam.
Kaligrafi simbolik yang didominasi oleh gagasan dan ekspresi seni Barat juga 
merupakan “penyelewengan” serius dari tradisi estetika Islam yang bersifat 
transenden. Dalam kaligrafi ini, sekali unsur-unsur kebaratan mempengaruhi orientasi 
kesenian dan prosesnya. Hal seperti ini tidak seharusnya mengagetkan, karena pilihan 
gaya pada kecendrungan seni rupa kontemporer bernapaskan Islam tidak terbatas 
pada gaya kaligrafi dan abstrak formalosme, melainkan juga mencakup gaya 
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ekspresif, simbolis, dan instrumental (realism maupun surealisme. Oleh karena itu 
kehadiran gaya semacam ini merupakan suatu keniscayaan dan tidak mungkin 
dibendung.
Yang sangat santer adalah pengaruh “kebebasan penuh” ala Barat yang 
menonjol pada garapan model kaligrafi “abstrak”; istilah yang menunjukkan 
kekaburan. Piet Mondrian dari Belanda adalah pelukis dan penyumbang terpenting 
dalam gerakan ini. Kehadiran gaya abstrak dalam kaligrafi Islam kontemporer, 
walaupun bertentangan unsur-unsur kreativitas seni yang diamalkan para kaligrafer 
muslim berabad-abad lamanya, kini semakin trend dikalangan pelukis atau kaligrafer 
muslim kontemporer, terutama yang banyak berhubungan dengan Barat, baik melalui 
pendidikan maupun kegiatan pameran.
Nama-nama pelukis kaligrafi abstrak kontemporer yang sehaluan dengan 
Zenderoudi seperti M. Omar, M. Benbella,N. Mahndoui, E. Adnan, dan Mehdi Qatbi 
(kelahiran Rabat), semuanya hidup di Paris.  Kamal Boullata bekerja di Washingtong 
DC. Ali Omar Ermes dari Libya belajar di London. Pergaulan dengan para pelukis 
Barat dan pelukis-pelukis Islam lainnya memberikan pengaruh kuat terhadap gaya 
oreintasi dalam karya-karya lukis kaligrafi mereka.
Bekal pengalaman hidup dan bergaul dengan seni lukis kontemporer Barat itu 
lebih mendapat pengukuhan via pameran-pameran yang biasanya menampilkan hasil 
karya kebudayaan Arab tradisional dipajang berdampingan dengan komposisi-
komposisi abstrak dan surealistik. Misalnya, pameran bersama para seniwati Arab 
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Saudi di Washingtong dan Fairfax, Virgina, 1988, memancing banyak perhatian 
pemerhati seni lukis modern.
Tambah maraknya kecendrungan baru berkaligrafi sampai tahun 90-an, 
mendorong dan didorong kreativitas menggebu para pelukis kaligrafi Islam 
kontemporer yang mencerminkan kecendrungan rata-rata sikap batin dan pikiran 
mereka. Contoh paling mencolok adalah kaligrafer kontemporer Tunisia Naja Al-
Mahdawi yang sabang hari beruji coba huruf lebih dari 13 jam secara tekun. Di antara 
ungkapan-ungkapannya yang “berani” 
Sikap Naja Al-Mahdawi mencerminkan pandangan perlunya pengembangan 
huruf-huruf supaya tidak statis, karena huruf itu sendiri menawarkan kelenturan luar 
biasa. Sudah pasti sikap revolusionernya yang oleh Charbal Dargir disebut 
“permainan gila” (al-la’bah al-majnunah) itu tidak lepas dari gaulan kesehariannya 
dengan model-model kreasi lukis gaya kontemporer Eropa. Tata pergaulan semacam 
ini oleh kaligrafer muslim kontemporer Hassan Massoud yang punya pergaulan erat 
dengan kehidupan seni rupa Barat di Perancis., dianggap sangat menentukan. Ia 
bahkan menyebut “tata  cara melindungi kaligrafi supaya terpelihara”, yaitu dengan 
“menempatkan sang kaigrafer di tengah masyarakat”. Tidak dapat disangkal, jika 
masyarakat sepergaulannya adalah para perupa Barat, maka yang lahir darinya adalah 
kreasi yang bermazhab atau dipengaruhi mazhab Barat.80
                                                
80 Didin Sirajuddin AR. Seni Kaligarfi Islam, Cet. I, Edisi Ke-2, PT. Remaja Rosdakarya, 
Bandung,2000, h.173-176
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b. Kaligrafi Islam Kontemporer Di Indonesia
             Lukisan kaligrafi atau kaligrafi lukis mulai popular di Indonesia terutama 
sejak pameran pertama pada MTQ Nasional X1 tahun 1979 di Semarang. Pameran 
yang lebih besar lagi diselenggarakan tahun 1980 bersamaan dengan Muktamar
Media Masa Islam se Dunia 1 di Balai Sidang Senayan, Jakarta. Semanjak itu, 
pameran-pameran semacam diselenggarakan secara rutin di kota-kota besar Jakarta. 
Bandung,Yokyakarta, Surabaya, dan pada pelbagai peristiwapenting di kota-kota lain 
di Indonesia. Buah dari pergelarang-pergelaran yang melibatkan para perupa ini telah 
memposisikan secara mantap seni lukis kaligrafi Islam dalam konstelasi seni rupa di 
Indonesia.
Istilah “ Lukisan kaligrafi” biasanya digunakan untuk membedakannya dari 
“kaligrafi murni” atau “kaligrafi klasik” yang berpegang pada kaedah khattiyah 
seperti Naskhi, Sulus, Farisi, Diwani, Kufi, dan Riq,ah. Lukisan kaligrafi acap 
dihubungkan dengan rupa-rupa teknik  penggarapan karya secara keseluruhan, seperti 
teknik-teknik batik, teknik grafis, teknik ukir kayu, teknik logam dan lain-lain dalam 
media dan peralatan (seperti cat minyak atau akrilik) yang beragam pula. Hasil 
garapan yang memadukan huruf dengan latar belakangnya membentuk sebuah 
“lukisan yang utuh” tidak hanya tulisan terpisah.
Oleh karena itu, pengertian “lukisan” kaligrafi Islam di Indonesia tidak selalu 
menunjukkan kepada pembagian gaya-gaya kaligrafi (kontemporer maupun klasik 
baku) dalam arti huruf seperti dalam kriterium Al-Faruqi. Fokus “lukisan kaligrafi” di 
Indonesia “tidak hanya selesai pada huruf”, tapi kehadirannya memang sebagai 
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“lukisan” dalam arti yang sesunggguhnya, seperti yang dikemukakan pelukis kaligrafi 
Islam Syaiful Adnan. Kritikus seni rupa dan Suwaryono menandaskan bahwa lukisan 
Kaligrafi Islam pada dasarnya ditopang dua unsure elemen seni rupa, berupa unsur-
unsur fisiko plastis (berupa bentuk,garis,warna, ruang, cahaya, dan volume) disatu 
pihak, dan dipihak lain tuntutan berupa tuntutan yang cenderung kearah ideo plastis
(meliputi semua masalah yang secara langsung ataupun tak langsung berhubungan 
dengan atau cita perbahasaan bentuk). Dalam ungkapan yang lebih mudah, “lukisan, 
kaligrafi Islami di Indonesia tidak hanya menampilkan sosok huruf yang dilukis, 
tetapi juga sebuah lukisan utuh yang menjadikan huruf sebagai salah satu 
elemenmya.Maka, lukisan kaligrafi Islam kontemporer di Indonesia sangat kaya 
variasi, karena integral dengan rupa-rupa huruf tanpa memandang gaya alirannya. 
Baik gaya-gaya kontemporer maupun klaksik baku,  semuanya dapat menjadi objek 
garapan.
Kaligrafi Islam kini mulai dikenal dan populer di negeri kita. Salah satu 
pelopornya adalah Ahmad Sadali dan A.D. Pirous (Bandung) diikuti oleh Amri 
Yahya (Yokyakarta) dan Amang Rahman (Surabaya). Kehadiran mereka member 
pengaruh sangat kuat terhadap kelahiran dan popularitas kaligrafi Islam kontemporer 
di Indonesia. Terutama Ahmad Sadali dan A.D. Piorus tersebut pertama adalah 
termasuk kelahiran mazhab Bandung yang sering disebut-sebut “Laboratorium 
Barat”. Keduanya selain aktif mengajar di fakultas Seni Rupa ITB dan dikenal akrab 
dengan pergaulan seni rupa Barat, juga sangat sering berpameran di luar negeri. 
Ajaran-ajaran mereka dengan cepat menyebar dan diikuti para pelukis di kampus-
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kampus seni rupa. Di antara “generasi kedua” sesudah mereka, antara lain, Syaiful 
Adnan, Hatta Hambali, Hendra Buana, Abay D. Subarna, Yetmon Amier, dan kawan-
kawan mereka seperti Firdaus Alamhudi, Agoes Neogroho, Agus Kamal, Said 
Akram, Abdul Aziz Ahmad, dan lain-lain dengan aneka teknik dan gayanya masing-
masing.81
C. Seni Kaligrafi Islam Nusantara
KedatanganIslam ke Indonesia adalah untuk membawa kecerdasan dan 
peradaban yang tinggi dalam bentuk kepribadian bangsa Indonesia, ini  berarti bahwa 
Islam datang ke Nusantara adalah untuk mencerdaskan rakyatnya.82 Islam telah 
memberikan corak tersendiri dalam perkembangan seni dan budaya Islam di  
Indonesia pada masa madya, terutama dalam seni ukir.Bangunan-bangunan keraton, 
masjid dan makam banyak dihiasi dengan ukiran yang sangat indah. Ukiran-ukiran 
itu dipahatkan pada tiang-tiang, dinding, atap dan sebagainya. Ukiran ini sering pula 
diberi  tatawarna sangat bagus sehingga menambah semaraknya seni ukir tersebut. 
Tradisi seni ukir telah berkembang sejak lama jauh sebelum masuknya 
pengaruh Hindu dan Islam, agama Islam telah melarang pembuatan patung-patung  
dalam melukiskan makhluk hidup, binatang, apalagi manusia. Tetapi seniman-
seniman Islam Indonesia memiliki semangat seni yang menyala-nyala dan berhasrat 
untuk menuangkan bakat seninya sehingga mereka tetap berusaha memenuhi 
                                                
81 Didin Sirajuddin AR. Seni Kaligarfi Islam, Cet. I, Edisi Ke-2, PT. Remaja Rosdakarya, 
Bandung,2000, h.176-178.
82 A. Hasjmy. Sejarah kebudayaan Islam di Indonesia, cet. I. Jakarta, Bulan Bintang, 1990, h. 
422.
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panggilan jiwanya. Oleh karena agama Islam tidak melarang  lukisan atau pahatan 
yang berbentuk pohon atau tumbuh-tumbuhan, maka melalui pahat berupa daun-
daunan inilah para  seniman hendak menumpahkan hasrat seninnya. 
Untuk ragam  seni ukir ini banyak mengambil pola-pola jama kuno, di 
samping pola daun-daunan dan bunga-bungaan sebagai telah disebut di atas, juga 
mengambil pola-pola: bukit-bukit karang, pemandangan, garis-garis geometri. 
Menurut hadis mesjid harus dibangun sesederhana mungkin. Hiasannya cukuplah 
tulisan-tulisan yang mengingatkan manusia terhadap Allah dan Nabi serta firman-
firman-Nya. Berbeda dengan Persia dan India, hal itu di Indonnesia di patuhi.  
Terdapat pula cabang seni ukir yang disebut kaligrafi. Dalam hal ini ukiran 
dalam bentuk daun digantikan dengan koposisi huruf-huruf Arab. Koposisi huruf-
huruf Arab ini berisikan rangkaian ayat-ayat Al-Qur’an. Seperti halnya dalam seni 
ukir, seni kaligrafi inipun juga dipergunakan untuk menyamarkan suatu lukisan tokoh 
atau binatang. Hal ini nampak dalam  lukisan kaligrafi yang terdapat di Keraton 
Kasepuhan dan Kanoman di Cirebon. Tidak jarang pula komposisi kaligrafi ini untuk 
menggambarkan tokoh wayang. Di sini nampak jelas bagaiman bangsa kita Indonesia 
menyerap budaya Islam, yang senantiasa mampu menerima  dan mengembangkan 
seni budaya baru tanpa kehilangan unsur-unsur tradisionalnya.83
Yang  paling menarik ialah timbulnya seni kaligrafi yang menghiasi dinding-
dinding masjid dengan berbagai macam gaya antara lain Naskhi, Riq’ie, Tsulutsi, 
                                                
83 A. Daliman. Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia, 
Yokyakarta, Ombak Dua, 2012, h. 62-65.
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Kufi, Diwani, Farisi, dan sebagainya. Hal ini membuktikan bahwa kaum muslim 
benar-benar menunjukkan kemampuan merekadalam melahirkan budaya. Di 
Indonesia lahir juga bentuk tulisan mirip dengan pola-pola tulisan Jawa yang  
modelnya sama dengan tulisan melayu yang kadang-kadang juga dijadikan hiasan 
masjid-masjid. Bentuk-bentuk serupa ini merupakan akulturasi dari kaligrafi  Arab 
dengan kaligrafi Jawa.84
Dalam sejarah Nusantara, kaligrafi tertua dijumpai pada makam Fatimah Binti 
Maimun yang wafat pada 495 H/1082 M. Makam bergaya huruf kufi ini memberikan 
bukti tertulis tentang adanya pemukiman atau komunitas Islam di Gresik. Hal ini 
membuktikan bahwa makam tersebut adalah makam masarakat Leran, Gresik, Jawa 
Timur pada abad ke-11 M,85dan juga pada batu nisan raja-raja Pasai pada abad 13 dan 
14 di Sumatera.86
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Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban, Jejak Arkeologis dan Historis Islam Indonesia. 
Cet.II Jakarta. Logos Wacana Ilmu,2001., h. 173
86 Abdul Hadi WM. Kembali ke Akar Kembali ke Sumber, Esai-esai Sastra Sufistik. Cet. I, 





Tulisan merupakan media tertua dalam bentuk coretan atau goresan yang 
menyampaikan pikiran, perasaan, dan keinginan, dan hanya makhluk manusialah 
satu-satunya mampu mempergunakan tulisan dalam mengadakan komunikasi antara 
sesamanya.
Dari sekian banyak bentuk tulisan yang dimiliki oleh berbagai bangsa di 
dunia, tulisan Arab adalah salah satu di antaranya yang telah berusia panjang yang 
mengalami proses perkembangan yang sangat pesat. Kecepatan perkembangan tulisan 
Arab terjadi setelah Islam datang sehingga mampu menggeser tulisan lain yang telah 
berkembang lebih duluan pada masa itu. Hal ini dapat terjadi berkat motivasi wahyu-
wahyu Al-Qur’an yang justru surat pertamanya mengandung isyarat tentang 
pentingnya membaca dan menulis. Lebih-lebih lagi ketika tulisan Arab mendapat 
kehormatan untuk ditetapkan sebagai satu-satunya tulisan yang dipergunakan 
menyalin ayat-ayat Al-Qur’an sejak awal turunnya sampai pada penyalinan kembali 
secara resmi pada masa Khalifah Usman ra.  
Al-Qur’an sebagai sumber utama dari seluruh kesenian Islam dan moralitas 
dalam Islam, Al-Qur’an ditulis dengan bahasa yang maha indah. Hal inilah yang 
kemudian menggerakkan pecinta Al-Qur’an untuk memperindah isi Al-Qur’andengan 
melalui tulisan kaligrafi Islam.Seni kaligrafi merupakan sebuah peradaban yang 
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didasarkan pada tulisan dan perkataan Al-Qur’an yang bersumber dari Tuhan, 
sehingga seni tulis di pandang seni yang agung.
Huruf-huruf tidak hanya dijadikan sebagai media komunikasi dan imajinasi, 
tetapi kaligrafi juga merupakan sebagai sarana dalam mencapai nur Ilahi, hal inilah 
yang dijadikan para sufi sebagai sarana dan menghubungkan antara huruf-huruf 
dengan spritualitas Islam.
Dalam perkembangan Islam tentunya tidak terlepas dari kesenian, Kesenian 
merupakan bagian dari peradaban.  Kesenian Islam  memiliki  berbagai bidang dan 
bersumber dari beberapa corak peradaban suku bangsa dan agama, kesenian Islam 
mampu menjelajahi ke penjuru dunia bahkan sampai ke wilayah nusantara 
B. Saran
1. Penulis berharap dengan hadirnya skripsi ini dapat menambah khazanah 
pemikiran tentang kaligrafi Islam serta kaligrafi dapat dijadikan sebagai 
sarana dalam mencapai keindahan Allah SWT. 
2. Penulis menyadari bahwa apa yang penulis paparkan di atas hanya 
merupakan loncatan pikiran yang sangat sederhana yang jauh dari 
kesempurnaan, 
3. Sebagai mahasiswa yang berkecimpung dalam studi ke Islaman, tentu 
berharap membangun keindahan dan ketenangan dalam dirinya, baik 
keindahan jasmani maupun keindahan rohani sehingga mampu meniti 
jalan spritualitas dengan keindahan itu.
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LAMPIRAN
Gambar 1 : contoh kaligrafi yang delapan macam. Yaitu Sulus, Naskhi, Farisy,
Raihani, Diwani, Diwani Jaliy, dan Khufi.
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Gambar 2: dari manuskrip Al-qur’an tertua yang diketahui yang diketahui masih ada dan 
dinyatakan sebagai stu diantara lima yang dibakukan Khalifah Usman pada 28/648. 
Manuskrip ini disimpan di Bukhar, Uni Soviet.  Model tulisan ini adalah Khufi.
Gambar 3 : Kaligrafi tradisional “huwal hayyul qayyum & Allah dan Muhammad.
Gambar4: Kaligrafi Figural. “Basmalah” yang berbentuk burung dan dua kalimat syahadat 
yang berbentuk manusia
70
Gambar 5 : Goresan abstrak kontemporer bergaya eksperimental. 
Gambar 6 : Kaligrafi Islam Kontemporer Indonesia oleh Amang Rahman.
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